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 Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui langkah-
langkah sistematis pengembangan bahan ajar cetak IPA berbasis komunikasi 
visual untuk SD kelas V semester I, mengetahui tingkat validitas produk, dan 
mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi bahan ajar.  
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
pengembangan (research and development), dengan model desain pengembangan 
yang dipilih adalah model desain pengembangan 4-D Thiagarajan and Semmel 
(1974,) yang diadaptasi menjadi 3-D yaitu pendefinisian (Define), perencanaan 
(Design), dan pengembangan (Develop). Bahan ajar yang dikembangkan diuji 
secara konseptual maupun secara empiris. Uji konseptual dilakukan oleh ahli pada 
aspek media, materi, penyajian, dan kebahasaan, serta angket respon oleh guru 
(praktisi). Uji empiris dilakukan dengan ujicoba skala kecil dan ujicoba lapangan 
pada guru dan siswa kelas V SD Negeri Sidomulyo 2 Kabupaten Magelang. Data 
tingkat pemahaman dan ketuntasan belajar pada materi bahan ajar, dianalisis 
secara deskriptif kuantitatif. 
Hasil review dari ahli media, ahli materi, penyajian, dan ahli kebahasaan 
menyatakan bahwa bahan ajar cetak IPA yang dikembangkan sudah layak 
diujicobakan di lapangan. Hasil validasi ahli media untuk bahan ajar cetak IPA 
sebesar 87% berada pada kualifikasi sangat valid. Hasil validasi ahli materi untuk 
bahan ajar cetak IPA sebesar 87% berada pada kualifikasi sangat valid. Hasil 
validasi ahli penyajian untuk bahan ajar cetak IPA sebesar 86% berada pada 
kualifikasi sangat valid. Hasil validasi ahli kebahasaan untuk bahan ajar cetak IPA 
sebesar 88% berada pada kualifikasi sangat valid. Hasil angket tanggapan guru 
untuk bahan ajar cetak IPA sebesar 94% berada pada kualifikasi sangat baik. 
Hasil uji coba skala kecil dan uji coba lapangan untuk bahan ajar cetak IPA 
masing-masing sebesar 94% berada pada kualifikasi sangat baik. Hal ini didukung 
dengan data tingkat pemahaman dan ketuntasan belajar siswa pada materi bahan 
ajar cetak IPA yang memperoleh nilai rata-rata 81,4 dengan kualifikasi sangat 
baik sekaligus menunjukkan bahwa produk memiliki kinerja yang sangat baik.  
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Di Negara Indonesia kurikulum pendidikan selalu mengalami perubahan 
menyesuaikan dengan kebutuhan dan tuntutan zaman. Isu perubahan sosial yang 
semakin kompleks dan kebijakan pemerintah sering menjadi penyebab dinamika 
tersebut. Tercatat sampai pada tahun 2015 pergantian kurikulum mulai dari 
kurikulum awal, CBSA, KBK, KTSP, Kurikulum 2013 yang belum matang 
penerapannya sehingga kembali lagi kepada KTSP. Meskipun terkesan coba-coba, 
akan tetapi pada dasarnya kurikulum memang disusun berdasarkan dinamika isu-
isu yang berkembang. Karena pendidikan memang tidak bisa dilepaskan dari 
dinamika kehidupan sehari-hari.
Sesuai dengan informasi yang diperoleh pada KOMPAS.com (19/12/2014) 
kolom “News / Edukasi” Koordinator Divisi Monitoring Pelayanan Publik 
Indonesia Corruption Watch (ICW) Febri Hendri mengatakan bahwasanya
pergantian kurikulum pendidikan merupakan peluang bagi tindak pidana korupsi, 
terutama dalam pengadaan buku-buku baik untuk siswa maupun guru. "Motif 
utamanya adalah anggaran. Itulah mengapa di Indonesia kurikulum sering diubah-
ubah dalam waktu singkat, karena ada ladang untuk korupsi," kata Febri Hendri 
dihubungi di Jakarta, Jumat (19/12/2014), seperti dikutip Antara. Selain 
penggelembungan harga buku sebagaimana temuan ICW yang sudah dilaporkan ke 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Febri juga menengarai adanya modus 
lain, yaitu pengadaan buku yang tidak sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan. Hal-
2hal semacam inilah yang dapat mengganggu siswa untuk bisa mendapatkan sumber 
belajar yang baik dan berkualitas.
Sumber belajar yang berkualitas untuk siswa memang hal yang penting 
dibutuhkan. Putu Sukerni dalam Jurnal Pendidikan Indonesia (2014: 387) 
mengemukakan permasalahan yang sering terjadi di sekolah yang berkaitan dengan 
sumber belajar mengajar adalah: kajian materi setiap bahan ajar bervariasi,materi 
yang terdapat dalam bahan ajar kurang sesuai dengan karakteristik siswa. Strategi 
pengorganisasian dan penyampaian isi di dalam bahan ajar tersebut kurang
tersetruktur dengan baik dan tampilannya tidak menarik bagi anak-anak. Khusus 
untuk bahan ajar yang berupa bahan cetak belum banyak dikembangkan oleh guru.
Kondisi ini yang memacu melakukan kegiatan pengadaan buku yang relevan 
dengan mata pelajaran dan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa dan 
gambar-gambar pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan 
siswa, karena sudah menjadi konsekuensi logis jika siswa menjadi kurang tertarik 
membaca buku-buku pelajaran yang apabila dilihat dari tampilannya saja sudah 
tidak menarik dan lebih dominan berisi teks.
Masalah tidak berhenti hanya pada tampilan buku yang kurang sesuai 
dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Dalam artikel yang berjudul 
Rekonstruksi Buku Teks Sekolah yang diperoleh pada saco.indonesia.com, Buku 
teks Indonesia menyimpan beberapa kelemahan. Hal ini dikemukakan oleh M. 
Jamaludin pengamat perbukuan dan direktur Yayasan Buku Cerdas Jakarta, bahwa
ada lima kelemahan buku teks. Lima kelemahan tersebut yaitu bahasa, desain 
grafis, metodologi penulisan, dan strategi indexing. Penggunaan referensi lama, 
3kemudian penggunaan bahasa dan ilustrasi yang tidak komunikatif sehingga tidak 
berhasil menyampaikan pesan inti buku. Dari segi metodologi penulisan, dapat 
dilihat dari tidak adanya nuansa yang bisa menggugah kesadaran afektif emosional 
siswa. Dari aspek strategi kemudahan untuk membaca, indexing hampir tak pernah 
ada dalam buku-buku teks.
Desain grafis atau lebih dikenal desain komunikasi visual (visual 
communication) di kalangan civitas akademik di Indonesia pada dasarnya 
merupakan istilah penggambaran untuk proses pengolahan media dalam 
berkomunikasi mengenai pengungkapan ide atau penyampaian informasi yang bisa 
terbaca atau terlihat. Komunikasi Visual dalam bahan ajar cetak IPA erat kaitannya 
dengan penggunaan tanda-tanda (signs), gambar (drawing), lambang dan simbol, 
ilmu dalam penulisan huruf (tipografi), ilustrasi dan warna yang kesemuanya 
berkaitan dengan indera penglihatan. Proses komunikasi dilakukan melalui 
eksplorasi ide-ide dengan penambahan gambar baik itu berupa foto, diagram, dan 
lain-lain serta warna selain penggunaan teks oleh karena itu akan menghasilkan 
efek terhadap pihak yang melihat. Efek yang dihasilkan tergantung dari tujuan yang 
ingin disampaikan oleh penyampai pesan dan juga kemampuan dari penerima pesan 
untuk menguraikannya (Rakhmat Supriyono, 2010: 9).
Ilmu Pengetahuan Alam sebagai disiplin ilmu dan penerapannya dalam
masyarakat membuat pendidikan IPA menjadi penting. Ilmu Pengetahuan Alam
merupakan suatu bentuk upaya yang membuat berbagai pengalaman menjadi suatu 
sistem pola pikir yang logis atau disebut juga pola pikir ilmiah. IPA tidak hanya 
dipandang sebagai kumpulan pengetahuan tetapi juga dapat dipandang sebagai 
4suatu metode. Metode ini berkaitan dengan upaya berupa observasi, eksperimen, 
penggunaan alat dan berbagai perhitungan matematik. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Carin & Sund (Djuanda, 2010 : 242) yang mengemukakan bahwa :
Science is the system of knowing about the universe through data  
collected by observation and controlled experimentation. As data are 
collected, theories are advanced to explain and account for what has been 
observed.
Menurut Carin and Sund, IPA merupakan sistem untuk mengetahui alam, 
dan IPA juga dianggap sebagai suatu kumpulan pengetahuan yang berfungsi untuk 
menjelaskan apa yang diperoleh. Pendidikan IPA di sekolah dasar diharapkan dapat 
menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar,serta 
prospek pengembangan lebih lanjut dan dapat menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari.
Sejalan dengan tuntutan era global yang bertumpu pada kemampuan 
profesional, aktivitas pembelajaran di lembaga-lembaga pendidikan dan sebagai 
konsekuensi diterbitkannya Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 Pasal 20, 
bahwa guru diharapkan mampu mengembangkan materi pembelajaran, hal ini
kemudian dipertegas malalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
(Permendiknas) nomor 41 tahun 2007 tentang Standar Proses, yang antara lain 
mengatur tentang perencanaan proses pembelajaran yang mensyaratkan bagi 
pendidik pada satuan pendidikan untuk mengembangkan rencana pelaksanaan 
pembel ajaran. Salah satu elemen dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
adalah sumber belajar. Dengan demikian, guru diharapkan untuk mengembangkan 
bahan ajar sebagai salah satu sumber belajar. 
5Selain itu, pada lampiran Permendiknas nomor 16 tahun 2007 tentang 
Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, juga diatur tentang berbagai 
kompetensi yang harus dimiliki oleh pendidik, baik yang bersifat kompetensi inti 
maupun kompetensi mata pelajaran. Bagi guru pada satuan pendidikan jenjang 
Sekolah Dasar (SD), baik dalam tuntutan kompetensi pedagogik maupun 
kompetensi profesional, berkaitan erat dengan kemampuan guru dalam 
mengembangkan sumber belajar dan bahan ajar.
Bahan ajar yang dikembangkan sendiri oleh pendidik dapat disesuaikan 
dengan karakteristik siswa. Selain lingkungan sosial, budaya dan geografis, 
karakteristik siswa juga mencakup tahapan perkembangan siswa, kemampuan awal 
yang telah dikuasai, minat, latar belakang keluarga dan lain-lain. Pengembangan 
bahan ajar ini dapat menjawab atau memecahkan masalah ataupun kesulitan dalam 
belajar (Depdiknas, 2008). Terdapat sejumlah materi pembelajaran yang seringkali 
siswa sulit untuk memahaminya ataupun pendidik sulit untuk menjelaskannya. 
Apabila materi pembelajaran yang bersifat abstrak, maka bahan ajar mampu 
membantu siswa menggambarkan sesuatu yang abstrak tersebut, misalnya dengan 
penggunaan gambar, foto, bagan, skema dan yang lainnya. Demikian pula materi 
yang rumit, dapat dijelaskan dengan cara yang sederhana, sesuai dengan tingkat 
berfikir siswa, sehingga menjadi lebih mudah dipahami. Penerapan bahan ajar dapat 
menyediakan kegiatan pembelajaran lebih terencana dengan baik, mandiri, tuntas 
dengan hasil (output) yang jelas dan juga dapat memfasilitasi siswa lebih tertarik 
dalam belajar (Depdiknas, 2008). 
6         Gambar 1 Contoh materi IPA BAB I BSE untuk SD kelas V
Contoh materi dari BAB I Bagian Tubuh Manusia dan Hewan yang diambil 
dari BSE tersebut hanya berisi tulisan tanpa ilustrasi/gambar serta terdapat beberapa 
tulisan yang tidak menggunakan spasi. Selanjutnya, bahan ajar yang selama ini ada 
di sebagian besar sekolah hanya terpaku pada sajian yang berupa materi dan 
penyelesaian soal saja yang mana soalnya hanya lebih mengutamakan keterampilan 
siswa dalam mengerjakan soal dan belum dapat menggali keterampilan berpikir 
siswa. Kemudian tampilan dari bahan ajar yang kurang menarik dan kurang variatif 
dilihat dari desain grafis yang banyak disukai anak-anak. Siswa lebih tertarik jika 
bahan ajar memiliki tampilan dan desain yang menarik, seperti hasil wawancara 
dengan beberapa orang siswa kelas V saat observasi dilakukan di SD Negeri 
Sidomulyo II Kecamatan Salaman Kabupaten Magelang dimana pengembangan 
bahan ajar belum dilakukan oleh guru di SD tersebut.
Dalam penelitian pengembangan ini, produk pengembangan yang 
dihasilkan berupa satu paket bahan ajar mata pelajaran IPA kelas V, terdiri standar 
kompetensi, kompetensi dasar, peta konsep, tujuan pembelajaran, kegiatan 
7praktikum yang berupa kegiatan sains dan proyek sains, uraian materi lengkap 
dengan ilustrasi yang menarik & komunikatif yang juga dilengkapi berbagai artikel 
untuk menambah wawasan, dan juga dilengkapi dengan soal-soal latihan berupa 
berbagai macam bentuk kuis, teka-teki silang (TTS), dan soal evaluasi. Produk yang 
dihasilkan dalam pengembangan ini memiliki kekhasan atau keistimewaan tertentu. 
Misalnya, selain bahan ajar yang dihasilkan dalam pengembangan ini memiliki 
tampilan yang menarik dan komunikatif juga akan memberikan tantangan-
tantangan bagi siswa untuk belajar (challenge), bukan sekadar menerima informasi 
(reception). Bahan ajar menuntun siswa agar aktif dalam pembelajaran melalui 
pemberian materi yang disertai dengan ilustrasi, gambar, komik dan kartun yang 
sangat berkaitan dengan kehidupan siswa, soal-soal kuis yang dapat dikerjakan 
secara individu atau kelompok di setiap materi, ringkasan materi setiap bab yang 
ditulis sendiri oleh siswa dan tes akhir bab. Bahan ajar yang ada selama ini di SD 
hanya berorientasi pada materi yang lebih dominan teks. Oleh karena itu, dipandang 
perlu untuk mengembangkan bahan ajar mata pelajaran IPA Kelas V di SD.
Sebagai seorang guru profesional yang harus memenuhi syarat-syarat 
kompetensi, kemampuan mengembangkan sumber belajar atau bahan ajar 
merupakan hal yang penting untuk dimiliki. Uraian diatas telah menggambarkan 
pentingnya pengembangan bahan ajar yang berkualitas baik dan menarik. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka peneliti yang statusnya
adalah mahasiswa kependidikan sekaligus calon guru tergerak dan bermaksud 
untuk mengembangkan bahan ajar cetak IPA untuk kelas V SD berbasis komunikasi
visual. Bahan ajar yang disusun mengacu pada standar isi IPA untuk kelas V SD.
8B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan 
beberapa permasalahan, diantaranya :
1. Belum banyak guru yang mengembangkan bahan ajar cetak secara mandiri.
2. Kajian materi setiap buku ajar bervariasi, materi yang terdapat dalam buku ajar 
kurang sesuai dengan karakteristik siswa. 
3. Strategi pengorganisasian dan penyampaian isi di dalam bahan ajar kurang
tersetruktur dengan baik dan tampilannya kurang menarik bagi anak-anak
4. Sebagian besar buku teks Indonesia khususnya bahan ajar IPA untuk kelas V 
SD menyimpan beberapa kelemahan, kelemahan tersebut yaitu bahasa, desain 
grafis, metodologi penulisan, dan strategi indexing. Penggunaan referensi 
lama, kemudian penggunaan bahasa dan ilustrasi yang tidak komunikatif 
sehingga tidak berhasil menyampaikan pesan inti buku
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, bahwa terdapat 
kelemahan dalam desain grafis pada bahan ajar dan penggunaan bahasa dan ilustrasi 
yang tidak komunikatif sehingga permasalahan dalam penelitian ini difokuskan 
pada penyusunan bahan ajar cetak IPA pada kelas V semester I. Pengembangan 
bahan ajar dengan materi yang terdiri dari 4 bab. Bahan ajar berbentuk buku
pelajaran yang dikembangkan diterapkan pada pembelajaran IPA pada siswa kelas 
V (lima) SD Negeri Sidomulyo II Kecamatan Salaman Kabupaten Magelang.
9D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, masalah yang 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana langkah-langkah sistematis pengembangan bahan ajar cetak IPA 
berbasis komunikasi visual untuk siswa kelas V Sekolah Dasar ?
2. Seberapa tinggi tingkat validitas bahan ajar cetak IPA berbasis komunikasi 
visual untuk siswa kelas V Sekolah Dasar ?
3. Bagaimana tingkat pemahaman siswa terhadap materi pada bahan ajar cetak IPA 
berbasis komunikasi visual sebagai bentuk kinerja produk yang dikembangkan?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian pengembangan ini adalah :
1. Mengetahui langkah-langkah sistematis pengembangan bahan ajar cetak IPA 
berbasis komunikasi visual untuk siswa kelas V Sekolah Dasar.
2. Mengetahui tingkat validitas bahan ajar cetak IPA berbasis komunikasi visual 
untuk siswa kelas V Sekolah Dasar.
3. Mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi pada bahan ajar cetak 
IPA berbasis komunikasi visual sebagai bentuk kinerja produk yang 
dikembangkan.
F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan
Spesifikasi produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini 
adalah :
1. Bahan ajar IPA untuk kelas V (lima) berbentuk media cetak atau buku pelajaran
dengan materi bab I sampai bab IV.
10
2. Bahan ajar cetak IPA kelas V (lima) berbentuk buku pelajaran dengan ukuran 
kertas A4 Art Paper 150 gr, Cover Ivory 260 gr dan terdiri dari 62 halaman.
3. Bahan ajar disusun sesuai dengan standar isi KTSP terdiri peta konsep, daftar isi,
tujuan pembelajaran, kompetensi dasar, uraian materi yang dilengkapi dengan 
soal-soal latihan berupa kuis, kegiatan sains, proyek sains, juga dilengkapi 
berbagai artikel untuk menambah wawasan dan sumber pendukung.
4. Menggunakan huruf serta komposisi warna serta layout yang menarik
5. Komik,pada tiap bab akan dijumpai komik-komik yang berkaitan dengan materi.
6. Kartun, pada sebagian besar halaman akan dijumpai kartun yang menarik.
7. Poster, desain yang menarik berbagai macam poster yang sesuai materi.
8. Teka-Teki Silang (TTS) setiap bab disediakan kuis Teka Teki Silang.
9. Karikatur, di tiap awal bab ada karikatur menarik untuk mengawali materi.
10. Proyek, dan Kegiatan Sains, berisi aktifitas kegiatan siswa.
11. Layout Penyajian buku ini menjadi menarik karena menggunakan desain layout 
yang beragam, misalnya layout koran, pamphlet, majalah dll
12. Disediakan Lembar Rangkuman, siswa dapat merangkum apa yang sudah 
dipelajari di lembar yang disediakan dengan tulisan dan bahasa sendiri.
13. Soal Latihan, setiap akhir bab terdapat soal latihan yang terdiri dari soal pilihan 
ganda, jawab singkat, dan soal uraian.
G. Manfaat Penelitian




Secara teoritis hasil dari penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dan
menambah wawasan tentang pengembangan bahan ajar berbasis komunikasi visual.
2. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pikiran terhadap berbagai pihak terutama kepada:
a. Bagi Siswa
Dengan pengembangan bahan ajar IPA kelas V Sekolah Dasar diharapkan 
motivasi belajar siswa dan pemahaman konsep siswa meningkat karena adanya 
bahan ajar yang menarik, komunikatif, sekaligus memberikan tantangan bagi siswa 
untuk belajar (challenge).
b. Bagi Guru
Guru mendapatkan wawasan baru dalam pembelajaran IPA yang menarik 
dan mendorong kreativitas untuk mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan 
kebutuhan dan karakteristik siswa dalam pembelajaran IPA. 
c. Bagi Sekolah
Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan 
positif berupa bahan ajar cetak IPA yang menarik bagi siswa dan sekolah pada 
umumnya yang dapat digunakan sebagai alternatif sumber belajar.
d. Peneliti Lain
Manfaat yang didapat oleh peneliti lain adalah, penelitian ini dapat menjadi




Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dan penafsiran yang
berbeda, maka perlu diberikan penjelasan tentang arti beberapa istilah penting. 
Beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Penelitian pengembangan 
Penelitian pengembangan merupakan suatu metode untuk mengembangkan 
suatu produk, baik itu yang belum ada ataupun yang telah ada melalui suatu proses 
yang sistematis dalam mengidentifikasi, mengembangkan, dan mengevaluasi isi 
dan strategi pembelajaran yang diarahkan untuk mencapai tujuan pembelajaran 
secara lebih efektif dan efisien. Pengembangan dalam konteks ini adalah penelitian 
yang pertujuan mengembangkan dan menghasilkan produk berupa bahan ajar cetak 
IPA untuk kelas V SD.
2. Komunikasi Visual
Komunikasi Visual (Visual Communication) adalah suatu disiplin ilmu 
yang bertujuan mempelajari konsep-konsep komunikasi serta ungkapan kreatif 
melalui berbagai media untuk menyampaikan pesan dan gagasan secara visual 
dengan mengelola elemen-elemen grafis yang berupa bentuk dan gambar tatanan 
huruf serta komposisi warna serta layout (tata letak atau perwajahan)”. Komunikasi 
Visual pada dasarnya merupakan istilah penggambaran untuk proses pengolahan 
media dalam berkomunikasi mengenai pengungkapan ide atau penyampaian 




A. Pengertian Bahan Ajar
Bahan ajar adalah suatu perangkat bahan yang memuat materi atau isi 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Suatu bahan ajar memuat 
materi atau isi pelajaran yang berupa ide, fakta, konsep, prinsip, kaidah, atau teori 
yang tercakup dalam mata pelajaran sesuai dengan disiplin ilmunya serta 
informasi lainnya dalam pembelajaran. Dengan demikian, maka suatu bahan ajar 
memuat: Tujuan Pembelajaran Umum (TPU), Tujuan Pembelajaran Khusus 
(TPK), kegiatan pembelajaran, materi pelajaran, latihan atau tugas, evaluasi, dan 
umpan balik. (Sungkono: 2003: 1)
Menurut Paulina Panen (2001: 6) bahan ajar adalah bahan-bahan atau 
materi pembelajaran yang disusun secara sistematis yang digunakan guru dan 
siswa dalam proses pembelajaran. Bahan ajar mempunyai struktur dan urutan 
yang sistematis, menjelaskan tujuan instruksional yang akan dicapai, memotivasi 
siswa untuk belajar, mengantisipasi kesukaran belajar siswa dalam bentuk 
penyediaan bimbingan bagi siswa untuk mempelajari bahan tersebut, memberikan 
latihan yang bayak bagi siswa, menyediakan rangkuman, dan secara umum 
berorientasi pada siswa secara individual (learner oriented).   
Bahan ajar atau learning materials merupakan bahan pembelajaran yang 
secara langsung digunakan untuk kegiatan pembelajaran. Dengan demikian, bahan 
ajar yang lazimnya berisikan tentang semua cakupan materi dari semua mata 
pelajaran. Bahannya sendiri merupakan media atau sarana yang digunakan untuk 
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menyampaikan pesan-pesan pembelajaran, bisa berupa pesan visual, audio 
maupun audio visual, secara umum media dapat digunakan untuk menyampaikan 
pesan, dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu bahan ajar yang tercetak (printed 
materials) dan bahan ajar yang tidak tercetak (non printed materials) (Udin 
Syaefudin Sa’ud: 2009: 215).
Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat di simpulkan bahwa
bahan ajar merupakan suatu perangkat bahan yang memuat materi atau isi 
pembelajaran dalam bidang studi tertentu, yang disusun untuk tujuan instruksional 
tertentu. Pada penelitian pengembangan ini, produk pengembangan yang 
dihasilkan berupa satu paket bahan ajar mata pelajaran IPA untuk siswa kelas V, 
terdiri standar kompetensi, kompetensi dasar, peta konsep, tujuan pembelajaran, 
kegiatan praktikum yang berupa kegiatan sains dan proyek sains, uraian materi
lengkap dengan ilustrasi yang menarik & komunikatif yang dilengkapi berbagai 
artikel untuk menambah wawasan, dan juga dilengkapi dengan soal-soal latihan 
berupa berbagai macam bentuk kuis, teka-teki silang (TTS), dan soal evaluasi. 
Pengembangan Bahan ajar menuntun siswa agar aktif dalam pembelajaran melalui 
pemberian materi yang disertai dengan ilustrasi, gambar, komik dan kartun yang 
sangat berkaitan dengan kehidupan siswa, soal-soal kuis yang dapat dikerjakan 
secara individu maupun kelompok, ringkasan materi setiap bab yang ditulis 
sendiri oleh siswa dan umpan balik yang diperoleh siswa setelah tes akhir bab. 
B. Peranan Bahan Ajar dalam Pembelajaran
Bahan ajar sangat penting artinya bagi guru maupun siswa dalam proses 
pembelajaran. Bahan ajar memiliki peran untuk mengintensifkan kegiatan siswa 
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dalam pembelajaran, sehingga diharapkan hasil pembelajarnnya menjadi lebih 
baik dari siswa yang hanya mendengarkan uraian dari guru. Tanpa bahan ajar 
akan sulit bagi guru untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Demikian juga 
halnya dengan siswa, tanpa bahan ajar akan sulit untuk menyesuaikan diri dalam 
belajar, apalagi jika gurunya mengajarkan materi dengan cepat dan kurang jelas. 
Oleh sebab itu, bahan ajar dianggap sebagai bahan yang dapat dimanfaatkan, baik 
oleh guru maupun siswa, sebagai suatu upaya untuk memperbaiki mutu 
pembelajaran. Tabel 2 diterangkan peranan bahan ajar bagi guru dan siswa.
Tabel 1 Peranan Bahan Ajar
No Peranan Bagi Guru Peranan Bagi Siswa
1 Menghemat waktu guru dalam 
mengajar.
Siswa dapat belajar tanpa harus ada 
guru atau teman siswa yang lain.
2 Mengubah peranan guru dari seorang 
pengajar menjadi seorang fasilitator.
Siswa dapat belajar kapan saja dan di
mana saja ia kehendaki.
3 Meningkatkan proses pembelajaran 
menjadi lebih efektif dan interaktif.
Siswa dapat belajar dengan 
kecepatan sendiri.
4 - Siswa dapat belajar menurut urutan 
yang dipilihnya sendiri.
5 - Membantu potensi siswa untuk 
menjadi pelajar mandiri
Sumber: Tian Belawati (2003:1.17)
Berdasarkan research peneliti bahan ajar cetak berbentuk buku pelajaran 
hingga kini masih dianggap sebagai bahan ajar yang utama. Hal ini dibuktikan 
hampir semua sekolah pada umumnya menggunakan buku pelajaran sebagai 
bahan ajar utamanya. Sebagai bahan ajar, produk yang dikembangkan mempunyai 
beberapa fungsi dan tujuan, antara lain:
1. Sebagai bahan referensi atau bahan rujukan oleh siswa.
2. Menyediakan materi pembelajaran yang menarik bagi siswa.
3. Membantu guru dalam melaksanakan kurikulum karena disusun berdasarkan 
kurikulum yang berlaku.
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4. Sebagai salah satu penentu metode atau teknik pengajaran yang akan 
digunakan guru sekaligus sebagai bahan dalam melakukakan evaluasi.
C. Penyusunan Bahan Ajar
Penyusunan bahan ajar dapat dilakukan melalui beragam cara, dari yang 
termurah sampai yang termahal, dari yang paling sederhana sampai yang 
tercanggih. Secara umum menurut Paulina Pannen (2001: 11-16) ada tiga cara 
yang dapat ditempuh dalam menyusun bahan ajar, yaitu:
1. Menulis sendiri (starting from scratch)
Guru dapat menulis sendiri bahan ajar yang akan digunakan dalam proses 
intruksional. Asumsi yang mendasari cara ini adalah bahwa guru adalah pakar 
yang dapat dipercaya dalam bidang ini, guru mempunyai kemampuan menulis, 
dan guru mengerti kebutuhan siswa dalam bidang ilmu tersebut.
Guru sebagai pakar bidang ilmu dapat menulis sendiri bahan ajar yang 
akan digunakan dalam proses intruksional, atau bergabung dengan beberapa pakar 
lain di bidang ilmu yang sama untuk menulis bahan ajar, secara kelompok 
(menulis bersama) atau secara kolektif (seorang penulis menulis beberapa bagian 
saja). Penulisan bersama dengan beberapa pakar di bidang ilmu yang sama 
merupakan cara yang baik karena cepatnya perkembangan bidang ilmu dewasa ini 
sehingga, penulisan dari beberapa pakar dapat menambah kredibilitas bahan ajar 
tersebut bagi pemakai (siswa dan guru di sekolah lain).
Penulisan bahan ajar selalu berlandaskan pada kebutuhan siswa, yang 
meliputi kebutuhan pengetahuan, kebutuhan keterampilan, kebutuhan bimbingan, 
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kebutuhan latihan, dan kebutuhan umpan balik. Guru dapat mengetahui kebutuhan 
siswa berdasarkan:
a) analisis intruksional yang telah dibuat pada kelas yang dibinanya,
b) berdasarkan Garis Besar Program Pembelajaran (hasil rekonstruksi 
pembelajaran), dan
c) berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.
Penulisan bahan ajar yang dilakukan oleh guru sendiri merupakan cara 
yang paling ekonomis, walaupun beban guru menjadi cukup berat. Hasil dari 
penulisan bahan ajar yang dilakukan oleh guru sendiri bukan Cuma sekedar 
seperangkat bahan ajar yang dapat dipergunakan oleh guru dan siswa dalam 
proses instruksional.  Setiap bab bahan ajar tersebut berjumlah kira 25-40 
halaman, sedangkan untuk ilmu-ilmu eksakta biasanya berkisar sekitar 25 
halaman. Selain itu, dari proses penulisan bahan ajar tersebut, guru juga akan 
memperoleh keterampilan baru, yaitu keterampilan menulis bahan ajar.
2. Pengemasan Kembali Informasi (Information Repackaging atau Text         
Transformation)
Dalam pengemasan kembali informasi, guru tidak menulis bahan ajar 
sendiri dari awal (from nothing atau from scratch), tetapi guru memanfaatkan 
buku-buku teks dan informasi yang sudah ada untuk dikemas kembali sehingga 
berbentuk bahan ajar yang memenuhi karakteristik bahan ajar yang baik, dan 
dapat dipergunakan oleh guru dan siswa dalam proses instruksional. Informasi 
yang sudah ada di pasaran dikumpulkan berdasarkan kebutuhan. Kemudian 
disusun kembali atau ditulis ulang dengan gaya bahasa dan strategi yang sesuai 
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untuk menjadi suatu bahan ajar (atau “digubah”), juga diberi tambahan 
keterampilan atau kompetensi yang akan dicapai, bimbingan belajar bagi siswa, 
latihan dan tes formatif, dan umpan balik bagi siswa agar mereka dapat mengukur 
sendiri kemampuan yang telah dicapai.
Pengemasan kembali informasi merupakan cara penyusunan bahan ajar 
yang jauh lebih cepat, jika dibandingkan dengan penulisan dari awal. Namun, 
proses ini menjadi lebih mahal, karena memerlukan proses memperoleh ijin dari 
pengarang asli. Kegiatan penyusunan bahan ajar dengan cara pengemasan kembali 
informasi ini selain menghasilkan seperangkat bahan ajar yang digubah dari buku 
teks atau informasi yang ada di pasaran, juga memberikan pengetahuan dan 
keterampilan kepada guru untuk menggubah buku teks dan informasi yang ada 
menjadi suatu bahan ajar yang berkualitas dan dapat digunakan olehnya langsung 
dan siswa dalam proses intruksional.
3.   Penataan Informasi (Compilation atau Wrap Around text).
Selain menulis sendiri, pengembangan bahan ajar juga dapat dilakukan 
melalui cara lain, yaitu dengan mengkompilasi seluruh bahan atau materi 
pelajaran yang diambil dari buku teks, jurnal ilmiah, artikel, dan lain-lain. Proses 
ini dikenal sebagai proses pengembangan bahan ajar melalui penataan informasi 
(kompilasi).
Proses penataan informasi menurut pendapat Paulina Pannen (2001: 15) 
hampir mirip dengan proses pengemasan kembali informasi. Namun dalam proses 
penataan informasi  tidak ada perubahan yang dilakukan terhadap bahan yang 
diambil dari buku teks, materi audiovisual, dan informasi lain yang sudah ada di 
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pasar. Jadi materi-materi tersebut dikumpulkan, difotocopy dan digunakan secara 
langsung. Buku teks, materi audiovisual dan informasi lain yang akan digunakan 
sebagai materi inti dari bahan ajar kemudian dipilih, dipilah, dan disusun 
berdasarkan tujuan intruksional yang akan dicapai.
D. Kajian Teori Mengenai Komunikasi Visual
1. Pengertian Komunikasi Visual
Dalam bukunya Adi Kusrianto mengungkapkan: “Desain Komunikasi 
Visual adalah suatu disiplin ilmu yang bertujuan mempelajari konsep-konsep 
komunikasi serta ungkapan kreatif melalui berbagai media untuk menyampaikan 
pesan dan gagasan secara visual dengan mengelola elemen-elemen grafis yang 
berupa bentuk dan gambar tatanan huruf serta komposisi warna serta layout (tata 
letak atau perwajahan)”.
Jika merujuk pendapat Rakhmat Supriyono (2004: 56) pemakaian dua 
istilah secara bergantian, desain komunikasi visual dan desain grafis pada 
dasarnya kedua istilah ini bisa dikatakan sama, hanya sedikit berbeda pada ruang 
lingkupnya. Istilah Desain Komunikasi Visual (sering disingkat DKV atau 
Deskonvis) dipakai untuk menggantikan istilah Desain Grafis (graphic design) 
karena peran dan lingkup komunikasi visual ternyata berkembang lebih luas. 
Desain grafis saat ini tidak hanya berurusan dengan unsur-unsur grafis. Sejalan 
dengan makin ketatnya persaingan, desainer dituntut lebih kreatif dengan merebut 
perhatian audiens dengan berbagai cara. 
Secara konvensional, elemen-elemen visual yang perlu dikelola meliputi 
titik, garis, bidang, warna, tekstur, bentuk, huruf, dan ilustrasi. Elemen-elemen ini 
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diatur menjadi sajian layout yang harmonis dan menyenangkan. Tujuan utama 
komunikasi visual adalah menyampaikan pesan atau informasi kepada target 
audiens (siswa) melalui berbagai media yang dinilai efektif.
Komunikasi Visual (visual communication) merupakan subdisiplin dari 
desain yang menitikberatkan pada penyampaian informasi kepada publik melalui 
media. Dengan demikian hal ini tidak semata-mata mengedepankan aspek seni 
sebagaimana seni lukis (line art). Kreativitas desainer dibatasi oleh design brief 
atau audiens yang hendak dituju. Desainer komunikasi visual tidak bisa semaunya 
sendiri menentukan ukuran, media, warna, teknik, dan material. Berbeda dengan 
seniman seniman lukis yang memiliki kebebasan menentukan ukuran kanvas, 
tema tulisan, warna, teknik, serta bahan yang digunakan.
Istilah communication design sering dipakai secara bergantian dengan
visual communication. Namun pengertian yang sebenarnya adalah, desain grafis 
merupakan istilah yang lebih spesifik dari desain komunikasi visual.
2. Pengertian Desain Grafis
Graphic Design atau Desain Grafis adalah suatu istilah penamaan yang 
mengacu pada latar dua matra atau dua dimensi yang bervariasi baik format dan 
kompleksitasnya (Preble, Duane and Sarah,1985:211). Sedangkan Graphic 
Communication atau Grafis Komunikasi lebih menekankan pada aspek 
komunikasi yang terkandung di dalamnya (Feldman, Edmund Burke,1987:62). 
Sedangkan dari sudut media karena sifat keberadaannya yang kasat mata maka hal 
ini sering diistilahkan dengan Visual Communication Design atau Desain 
Komunikasi Visual (Freddy Adiono Basuki, 2000:1).
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Jika merujuk pendapat Rakhmat Supriyono (2004: 56) sebenarnya masalah 
perubahan nama dari Desain Grafis menjadi Desain Komunikasi Visual di 
Indonesia lebih disebabkan oleh tuntutan industri saja. Cakupan materinya 
ditambah dan targetnya diperluas. Desain Grafis lebih mengacu pada profesi yang 
lebih dulu ada, pada saat ruang lingkup desainer grafis lebih banyak menggunakan 
media cetak. Seiring berkembangnya zaman, muncul media baru sehingga pesan 
visual tidak lagi hadir sebagai media cetak saja tetapi juga hadir di media 
elektronik seperti film dan TV dan akhirnya di media interaktif seperti web di 
internet. Media-media baru tersebut tentunya membutuhkan desain yang berbeda
dibanding dengan media cetak karena posisi media elektronik dan interaktif di 
masyarakat untuk waktu-waktu sekarang sedang “hot”, sehingga sebetulnya untuk 
pengistilahannya akan lebih tepat jika menggunakan istilah Komunikasi Visual.
Sejatinya, desain grafis erat hubungannya dengan proses cetak mencetak.
Melalui media cetakan ini, desain grafis berfungsi sebagai media penghubung 
antara pihak yang berkepentingan guna mengantisipasi kebutuhan-kebutuhan baik 
yang datangnya dari dunia usaha/bisnis maupun bidang sosial dan hal-hal yang 
berkaitan dengan media komunikasi. Tujuan desain grafis di sini bersifat komersil 
dan sosial. Tujuan komersil jelas berfungsi untuk menciptakan karya desain grafis 
yang mampu memberikan propaganda kepada masyarakat untuk membeli produk 
komersil guna mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya. Sedangkan desain 
grafis yang memiliki tujuan sosial lebih menitikberatkan pada penyampaian 
informasi dan pesan sosial kepada masyarakat atau yang lebih sering disebut 
dengan Iklan Layanan Masyarakat.
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3. Jenis Media Grafis
Dalam buku Media Sederhana dan Grafis Eko Budi Prasetyo (2000:47-79) 
membagi Media Grafis menjadi beberapa yaitu gambar, bagan, grafik, diagram, 
sketsa, poster, kartun dan karikatur, komik, dan media cetak.
a. Gambar 
Dunia pendidikan telah sangat lama menyadari pentingnya peran media 
garnbar dalam mencapai tujuannya. salah satu tokoh pendidikan yang sangat 
menonjol dalam pemikiran tentang hal ini adalah John Amos Comenius dengan 
bukunya yang terkenal: Didaktika Magna. Sedangkan aktivitas sudah dilakukan 
manusia sejak lama. Berbagai peralatan/perlengkapan untuk menggambar sudah 
dikenal sejak zaman purba, dengan menggunakan pewarna atau memahatnya pada 
kayu, batu dan lain sebagainya. Sekarang, berbagai peralatan menggambar telah 
dikembangkan sehingga jenisnya sangat bermacam-macam. Bahan di era 
teknologi canggih, menciptakan gambar bisa dilakukan dengan program 
komputer, sehingga kualitasnya semakin baik. Berbagai program komputer telah 
dikembangkan untuk membantu memproduksi suatu gambar. Program komputer 
yang cukup populer untuk kepentingan tersebut antara lain Correl Draw.
Gambar 2. Gambar Foto WPAP
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b. Bagan
Bagi seorang guru tentunya telah faham bahwa penyampaian materi/pesan 
belajar bukanlah pekerjaan yang mudah. Apalagi kalau materi belajar yang 
disampaikan kepada siswa dalam bentuk kata-kata maupun tulisan yang sifatnya 
abstrak untuk menjelaskan suatu pesan yang sifatnya kongkrit, guru perlu dibantu 
dengan media berupa visual aids yang efektif. Penggunaan bagan adalah salah 
satu cara untuk mengatasi kesulitan tersebut.
Bagan adalah merupakan penyajian visual yang menggunakan titik-titik,
garis-garis, gambar-gambar atau simbol-simbol visual yang lain dengan sedikit 
keterangan, agar peserta belajar lebih jelas menerima apa yang dikomnikasikan 
oleh guru.
Gambar 3. Contoh Bagan
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c. Grafik
Grafik adalah suatu jenis penyajian informasi yang bersifat visual dengan 
menggunakan titik-titik, garis-garis, gambar ataupun simbol visual yang lain 
untuk memvisualkan suatu data kuntitatif.
Tujuan penggunaan grafik: 
 untuk menjelaskan data statistik
 memperlihatkan hubungan ataupun perbandinan secara jelas







Diagram juga merupakan salah satu penyajian secara visual dengan 
menggunakan garis atau menggunakan gambar geometris tertentu.
Tujuan penggunaan Diagram:
 Menjelaskan struktur suatu alat, benda ataupun objek lain secara global.
 Menunjukkan bagian-bagian penting secara skematis dan sederhana.
 Menyederhanakan suatu struktur yang kompleks
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Gambar 4. Diagram Lingkaran
e. Sketsa
Sketsa adalah suatu gambar yang sederhana yang melukiskan bagian-
bagian pokok tanpa detailnya. Ada tiga hal yang perlu diperhatikan dalam 
membuat sketsa yaitu:
1. bentuk, seperti coretan garis lurus, lengkung dan patah.
2. ukuran relatif, vang dapat menimbulkan kesan perbandingan berbagai benda
yang tampak
3. karakteristik objek harus tampak dominan.
Berbeda dengan penggunaan diagram yang telah dipersiapkan 
sebelumnya, tidak demikian dengan penggunaan sketsa. Sketsa dapat langsung 
dibuat pada papan tulis karena tidak memerlukan waktu yang banyak dan hanya 
menonjolkan karekteristik dari objek yang dimaksud.
Penggunaan sketsa dimaksudkan untuk memperjelas pesan belajar dan 
menarik perhatian sehingga peserta didik dapat konsentrasi serta terlibat aktif 
dalam pembelajaran. Di samping akan menghilangkan pengalaman belajar yang 
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verbalistis, sketsa memiliki kelebihan dibanding media yang lain karena murah, 
mudah dan ekonomis.
Gambar 5. Sketsa Wajah Presiden Jokowi
f. Poster
Media jenis ini telah mendapat perhatian yang cukup besar sebagai media 
penyarnpai informasi, termasuk juga dalam bidang pendidikan ataupun 
pembelajaran. Poster adalah suatu gambar yang cukp besar yang ditekankan pada 
penyampaian satu ide pokok. Oleh karena itu pesan yang disampaikan akan cepat 
dipahami. Penggunaan warna dalam poster diharapkan akan menarik perhatian 
sehingga fungsi poster akan semakin kuat.
Gambar 6. Poster Bahaya Merokok
g. Kartun dan Karikatur
Media jenis ini banyak dimuat dalam surat kabar ataupun majalah. 
Lukisan tentang seseorang, suatu pemikiran ataupun peristiwa yang digambarkan 
27
secara lucu, menyindir ataupun mengejek akan mudah menarik perhatian dan 
menimbulkan kesan yang cukup kuat. Lukisan sejenis itu sering disebut kaftun, 
yang diharapkan memiliki daya penyampai pesan yarrg lebih kuat dibanding 
dengan lukisan biasa.
Suatu kartun yang sempurna sebenarnya sudah tidak memerlukan 
keterangan dengan menggunakan teks, sebab gambar itu telah menjadi simbol
pesan itu sendiri. Di samping itu kartu biasanya menggunakan gambar-gambar
stereo type sehingga mudah dikenali. 
Tujuan penggunaan kartun:
 Sebagai bahan untuk menarik perhatian
 Digunakan sebagai ilustrasi dari suatu topik pembicaraan
 Untuk meningkatkan motivasi belajar
Kelebihan kartun/karikatur:
 Simbolesme akan menyederhanakan teknik pengemasan pesan
 Kritikan atau sindiran yang tajam sekalipun akan ditangkap secara gembira
karena menggunakan model gambar yang lucu.
 Tidak memerlukan banyak penjelasan verbal.
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Gambar 7. Karikatur Sindiran untuk tidak foto-foto sebelum makan
h. Komik
Komik pada awalnya berupa gambar seri yang biasanya lucu, akan tetapi 
kemudian berkembang mencakup semua cerita bergambar. Komik sangat 
digemari khusunya dikalangan rernaja. Namun demikian belum lama ini TNI 
(Tentara Nasional lndonesia) baru-baru ini juga menerbitkan komik sebagai media 
pembelajaran kepada semua prajuritnya dalam rangka menuju pembenahan dan 
mengkomunikasikan kebijakan-kebijakan lembaga.
Penggunaan komilk sebagai media pendidikan ataupun pembelajaran perlu 
memperhatikan pertimbangan-pertimbangan yang rasional. Berbagai pertanyaan
dapat diajukan untuk menilai tepat tidaknya buku komik digunakan, antara lain
sebagai berikut:
 Apa sajakah keuntungan yang diperoleh dan kerugian yang ada jika komik 
digunakan sebagai media pembelajaran?
 Bagaimanakah keterikatannya dengan komponen instruksional yang lain?
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 Karakteristik siswa yang bagaimanakah yang cocok menggunakan komik 
sebagai media pembelajaran.
Gambar 8. Komik tentang kakak beradik
i. Peta Datar (Dua Dimensi)
Peta merupakan penggambaran permukaan bumi yang menyajikan
informasi tentang lokasi, luas, jarak, keadaan sefta informasi lainnya dengan 
menggunakan berbagai simbol visual. Media pembelajaran ini sudah sangat 
dikenal dalam dunia Pendidikan.
Gambar 9. Peta Administrasi Kabupaten Magelang
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j. Media Cetak
Ditemukannya teknologi percetakan telah berdampak positif terhadap
kemajuan dibidang pendidikan. Berbagai jenis media cetak sekarang ini menjadi 
bagian yang tak terpisahkan dengan aktivitas pembelajaran maupun pendidikan 
pada umumnya.
Jenis-jenis media cetak yang yang seringkali terlibat dalam proses 
pembelajaran antara lain: buku pelajaran, majalah dan surat kabar, kamus,
ensiklopedia, dan lain sebagainya. Buku pelajaran yang sering juga disebut buku
teks banyak diterbitkan secara paket. Buku teks berisi keseluruhan pesan 
pembelajaran dalam suatu bidang studi tertentu yang berbentuk bahan cetakan. 
Biasanya pesan pembelajaran yang disampaikan menggunakan simbol-simbol 
verbal disamping simbol visual dalam bentuk ilustrasi. Sirnbol verbal merupakan 
rangkaian huruf yang membentuk tulisan.
Gambar 10. Desain Cover Buku Bahasa Inggris 
Pada penelitian kali ini tidak semua jenis media grafis dimasukkan dalam 
bahan ajar yang akan dibuat. Ada beberapa yang akan digunakan dan tidak akan 
digunakan, sifatnya fleksibel menyesuaikan kebutuhan. Contohnya saja, bahan 
ajar cetak IPA ini tidak akan menggunakan peta datar (dua dimensi) 
31
4. Unsur Desain Grafis
Elemen-elemen desain sebenarnya sudah tidak asing lagi di mata kita,
hampir setiap hari kita jumpai, dan telah banyak diuraikan dalam buku-buku seni 
rupa, menurut Arsianti Latifah ( 2011: 27-29) unsur desain grafis yaitu:
a. Garis (line)
Garis, sebagai dua titik yang dihubungkan. Pada dunia seni rupa kehadiran 
garis bukan saja hanya sebagai garis tetapi kadang sebagai simbol emosi yang 
diungkapkan melalui garis, atau yang lebih tepat disebut sebagai goresan.
Berikut ini adalah iklan tentang pertunjukan teater yang menggunakan elemen 
garis pada tampilan visualnya.
Gambar 11. Garis (line)
b. Bidang/Bentuk (shape)
Bentuk, merupakan gambaran umum sesuatu atau formasi yang tertutup 
atau jalur yang tertutup. Salah satu cara melukiskan bentuk adalah dengan garis 
hingga menjadi bentuk-bentuk seperti lingkaran, elips, silinder, piramid, kubus, 
kemudian bentuk diisi dengan warna, nada, atau tekstur, sehingga akan 
menggambarkan atau menampilkan kualitasnya.
Gambar daun seperti logo di bawah ini misalnya, dibentuk oleh garis-garis kurva 
tertutup yang membentuk seperti bentuk daun.
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Gambar 12. Kesan Bentuk Yang Terdiri Atas Garis Dan Kurva
c. Warna (color)
Warna, merupakan elemen grafis yang paling kuat dan provokatif karena 
warna dapat berperan dalam segala aspek kehidupan manusia. Warna mampu 
berbicara sebagai warna itu sendiri, warna sebagai representasi alam, warna 
sebagai lambang atau simbol, dan warna sebagai ekspresi.
Logo Nazi dalam bendera berwarna merah bergaris hitam dan putih. Hitler 
sebagai tokoh tersohor, penegasan pencitraan dirinya bisa dilakukan memberi 
warna merah yang sangat dominan. (gambar 13).
Gambar 13. Penegasan Melalui Warna Menghasilkan Karakter Khusus
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d. Tekstur (texture)
Tekstur, merupakan kualitas permukaan atau kualitas papan atau  kertas 
atau halaman elektronik. Tekstur dikategorikan menjadi dua, yaitu tekstur nyata 
(tactile) dan tekstur semu/ilusi (visual).
Gambar di bawah menunjukkan tekstur yang kasar pada bentuk hati. Kesan 
tekstur demikian dibentuk oleh pola susun acak warna merah mudah bersama 
dengan warna putih. (gambar 14).
Gambar 14. Pola Acak Warna Yang Berbeda Mengesankan Tekstur kasar
e. Kontras Nilai
Kontras Nilai, digunakan untuk menggambarkan rentang kecerahan dan 
kegelapan sebuah elemen visual. Kontras nilai memberikan citra dan persepsi 
secara rinci, yang diperlukan untuk membaca kata atau tulisan pada karya DKV. 
Perbedaan kontras nilai akan memberikan efek yang berbeda baik visual maupun 
emosional.
Iklan pertunjukan balet menggunakan kontras nilai pada tipografi dan 
ilustrasi sebagai background, sehingga tipografi menjadi sangat kontras dan 
mudah dibaca 
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Gambar 15. Kontras Nilai
f. Tipografi
Tipografi adalah seni merancang, menyusun, dan mengatur tata letak huruf 
dan jenis huruf dengan pengaturan penyebarannya pada ruang-ruang yang 
tersedia, untuk menciptakan kesan khusus, sehingga akan menolong pembaca 
untuk mendapatkan kenyamanan membaca semaksimal mungkin.
Sebagai bagian dari kebudayaan manusia, huruf tak lepas dari keseharian 
manusia. Hampir seluruh bangsa di dunia menggunakannya sebagai sarana 
komunikasi. Sejarah perkembangan tipografi dimulai dari penggunaan pictograph 
(bahasa gambar) yang banyak digunakan oleh bangsa-bangsa Viking Norwegia
dan Indian Sioux. Perkembangan selanjutnya di Mesir berkembang jenis huruf 
Hieratia yang terkenal dengan nama Hieroglyphe sekitar abad 1300 SM. Bentuk 
tipografi inimerupakan akar dari tipografi Demotia, yang mulai ditulis dengan 
menggunakan pena khusus. Akhirnya bentuk tersebut berkembang sampai di 
pulau Kreta, menjalar ke Yunanai, dan akhirnya menyebar ke seluruh Eropa yang 
pada akhirnya mencapai puncak perkembangan tipografi terjadi pada sekitar abad 
ke-8 SM, di Roma pada saat bangsa Romawi membentuk kekuasaannya. Karena
bangsa Romawi tidak memiliki sistem tulisan sendiri, mereka mempelajari sistem 
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tulisan Etruska sebagai penduduk asli Italia dan meneympurnakannya sehingga 
terbentuk huruf-huruf Romawi (Murphy, 1998).
5. Prinsip-prinsip Desain Grafis
Merujuk pendapat Vinsensius Sitepu (2008: 27), Dalam bekerja desainer 
grafis harus mempertimbangkan berbagai prinsip demi mencapai hasil akhir yang 
baik. Prinsip-prinsip desain yang akan dijelaskan di bawah ini.
a. Kesederhanaan
Banyak pakar desain grafis menyarankan prinsip ini dalam pekerjaan 
desain. Hal ini sangat logis demi kepentingan kemudahan pembaca memahami isi 
pesan yang disampaikan. Dalam penggunaan huruf sebuah berita misalnya. Huruf 
judul (headline), subjudul dan tubuh berita (body text) sebgaiknya jangan 
menggunakan jenis font yang ornamental dan njilimet, seperti huruf blackletter
yang sulit dibaca. Desainer grafis lazim juga menyebut prinsip ini sebagai KISS 
(Keep It Simple Stupid). Prinsip ini bisa diterapkan dengan penggunaan elemen 
ruang kosong (white space) dan tidak menggunakan terlalu banyak unsur-unsur 
aksesoris. 
b. Keseimbangan
Keseimbangan adalah keadaan atau kesamaan antara kekuatan yang saling 
berhadapan dan menimbulkan adanya kesan seimbang secara visual. Prinsip 
keseimbangan ada dua, yaitu: keseimbangan formal (simetris) dan keseimbangan 
informal. Keseimbangan formal memberikan kesan sempurna, resmi, kokoh, 
yakin dan bergengsi.
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Gambar 16. Keseimbangan Formal
c. Kesatuan
Kesatuan adalah kohesi, konsistensi, ketunggalan atau keutuhan, yang 
merupakan isi pokok dari komposisi. Contohnya adalah boks grafis yang dibuat 
litbang KOMPAS. Ilustrasi, garis dan teks tentang terjadinya tsunami dijadikan 
satu dalam sebuah boks garis dan diberi raster memberikan kesan kesatuan 
terhadap pesan yang dimaksud.
d. Penekanan (aksentuasi)
Penekanan dimaksudkan untuk menarik perhatian pembaca, sehingga ia 
mau melihat dan membaca bagian desain yang dimaksud. Kalau dalam konteks 
desain surat kabar ini bisa dilakukan dengan memberikan kotak raster atas sebuah 
berita. Hal ini akan mengesankan pentingnya berita itu untuk dibaca oleh 
pembaca. Atau juga membesarkan ukuran huruf pada judul berita, sehingga 
terlihat jauh berbeda dengan berita lainnya. Penekanan juga dilakukan melalui 
perulangan ukuran, serta kontras antara tekstur, nada warna, garis, ruang, bentuk 
atau motif.
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Gambar 17. Pembentukan Penegasan
e. Irama (repetisi)
Irama merupakan pengulangan unsur-unsur pendukung karya seni. Irama 
merupakan selisih antara dua wujud yang terletak pada ruang, serupa dengan 
interval waktu antara dua nada musik beruntun yang sama. Desain grafis 
mementingkan interval ruang atau kekosongan atau jarak antar obyek. Misalnya 
jarak antarkolom. Jarak antar teks dengan tepi kertas, jarak antar 10 foto di dalam 
satu halaman dan lain sebagainya.
E. Kajian Teori Mengenai Ilmu Pengetahuan Alam
1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau sains dalam arti sempit sebagai 
disiplin ilmu dari physical science dan life science. Ilmu Pengetahuan alam 
merupakan terjemahan kata-kata dalam bahasa inggris yaitu natural science, 
artinya ilmu pengetahuan alam. Berhubungan dengan alam atau sangkut paut 
dengan alam. Dari segi istilah yang digunakan IPA berarti Ilmu tentang 
Pengetahuan Alam. Ilmu artinya suatu pengetahuan yang benar. Pengetahuan 
yang benar artinya pengetahuan yang dibenarkan menururt tolak ukur kebenaran 
ilmu, yaitu rasional dan objektif. Rasional yang artinya masuk akal atau logis, 
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dapat diterima dengan akal sehat sedangkan objektif artinya sesuai dengan 
objeknya, sesuai dengan kenyataan, dan atau sesuai dengan pengalaman 
pengamatan melalui panca indera. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia sains
diartikan sebagai ilmu yang dapat diuji atau dibuktikan kebenarannya berdasarkan 
kenyataan.   
IPA menurut Nash (dalam Hendro Darmojo, 1992:3) menyatakan bahwa 
IPA adalah science is away of looking at the world. Artinya IPA itu suatu cara 
atau metode untuk mengamati alam. Menurut JD. Bernal (dalam Hendro 
Darmojo, 1993:4) dalam bukunya Science in History Jilid I, IPA dapat dipandang 
sebagai institusi, metode, kumpulan pengetahuan, suatu faktor yang berpengaruh 
terhadap peningkatan produksi, salah satu faktor penting yang mempengaruhi 
sikap dan pandangan manusia terhadap alam. Menurut Kerrod, Robin (dalam Srini 
M.Iskandar, 1996:2) dalam bukunya Purnell’s Concise Dictionary School Science 
mendefinisikan “science broad field of human knowledge, acquired by systematic 
observation and experiment, and explained by means of rule, laws, principles, 
theories, and hypotheses,” artinya ilmu Pengetahuan Alam adalah pengetahuan 
manusia yang luas yang didapatkan dengan cara observasi dan eksperimen yang 
sistematik, serta dijelaskan dengan bantuan aturan-aturan, hokum-hukum, prinsip-
prinsip, teori-teori dan hipotesa. Rom Harre (dalam Hendro Darmojo, 1993:4)
seorang ahli filsafat IPA. Dalam bukunya “The Philosophies of Science”
berpendapat “Science is a collection of well attested theories which explain the 
patterns and regularities among carefully studied phenomena”. Pendapat Harre 
ini memuat dua hal penting yaitu IPA suatu kumpulan pengetahuan berisi teori-
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teori dan teori-teori tersebut berfungsi untuk menjelaskan gejala alam. Sedangkan 
menurut Carin dan Sund (dalam Hendro Darmojo, 1993:4) mengatakan bahwa :
Science is the system of knowing about the universe through data 
collected by observation and controlled experimentation. As data are 
collected, theories are advanced to explain and account for what has been 
observed.
Maslichah Asy’ari (2006:7) mendefinisikan sains sebagai kumpulan 
pengetahuan manusia tentang alam yang diperoleh secara terkontrol dan tersusun 
secara sistematis. Usman Samatowa (2011:3) menyatakan bahwa sains adalah 
ilmu pengetahuan yang mempunyai objek dan menggunakan metode ilmiah.
Dari berbagai pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
IPA adalah ilmu yang mempelajari alam beserta isinya secara rasional dan 
objektif untuk mengetahui pengetahuan, fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-
prinsip dan hokum-hukum melalui aktivitas berfikir dengan proses ilmiah, untuk 
mengembangkan sikap ilmiah, guna menghasilkan suatu produk ilmiah.
Ilmu Pengetahuan Alam sebagai disiplin disebut juga sebagai produk IPA. 
(Srini M. Iskandar, 1996:2) Ini merupakan kumpulan hasil kegiatan empirik dan 
kegiatan analitik yang dilakukan oleh para ilmuwan selama berabad-abad. Bentuk 
Ilmu pengetahuan Alam sebagai produk adalah fakta-fakta, konsep-konsep, 
prinsip-prinsip, dan teori-teori IPA. Jika ditelaah lebih lanjut maka fakta-fakta 
merupakan hasil dari kegiatan empirik dalam IPA sedangkan konsep-konsep, 
prinsip, dan teori dalam IPA merupakan kegiatan dari hasil analitik.
Fakta dalam IPA adalah pernyataan-pernyataan tentang benda-benda yang 
benar ada atau peristiwa yang betul-betul terjadi dan sudah dikonfirmasi secara 
obyektif. Konsep IPA adalah suatu ide yang mempersatukan fakta-fakta IPA. 
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Konsep merupakan penghubung antara fakta-fakta yang ada hubungannya. Prinsip 
IPA adalah generalisasi tentang hubungan diantara konsep-konsep IPA. Hukum-
hukum alam adalah prinsip-prinsip yang sudah diterima meskipun juga bersifat 
tentative tetapi karena mengalami pengujian lebih keras daripada prinsip maka 
hukum bersifat lebih kekal. Teori ilmiah merupakan kerangka yang lebih luas dari 
fakta-fakta, konsep-konsep, dan prinsip-prinsip yang saling berhubungan.
2. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
Ilmu Pengetahuan Alam sebagai disiplin ilmu dan penerapannya dalam 
masyarakat membuat pendidikan IPA menjadi penting. Menurut (Srini M. 
Iskandar, 1996:15) pengajaran IPA berupa aktivitas berfikir untuk memiliki 
keterampilan-keterampian dan sikap ilmiah. Pengajaran IPA yang paling tepat 
untuk anak yaitu sesuai dengan tahap perkembangan kognitif anak. Oleh sebab itu 
guru harus pintar memodifikasinya. Tujuan pendidikan IPA di sekolah dasar 
adalah agar siswa dapat mengusai konsep-konsep IPA dan keterkaitannya serta 
mampu menggunakan metode ilmiah yang dilandasi sikap ilmiah untuk 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi.
Ilmu Pengetahuan Alam untuk anak-anak didefiniskan oleh Paolo dan 
Marten (dalam Srini, 1996:15).
a) Mengamati apa yang terjadi.
b) Mencoba memahami apa yang diamati.
c) Mempergunakan pengetahuan baru untuk meramalkan apa yang akan terjadi.
d) Menguji ramalan-ramalan dibawah kondisi-kondisi untuk melihat apakah 
ramalan tersebut benar.
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Dalam Pendidikan IPA modern, pelajaran tidak hanya mengajarakan 
fakta-fakta seperti jenis–jenis hewan atau tumbuhan, hukum-hukum ini dan itu, 
tetapi juga mengajarkan metode-metode memecahkan masalah yang baik, 
menganjurkan sikap yang baik, melatih kemampuan, mengambil kesimpulan yang 
dapat dipertanggung jawabkan, melatih bersifat objektif dan tidak terburu-buru 
mengambil kesimpulan, melatih bekerja sama dalam kelompok, melatih 
menghargai pendapat orang lain. IPA mengandung nilai-nilai pendidikan, apabila 
diajarkan secara tepat. Akan tetapi bila diajarkan secara tidak tepat, maka IPA 
hanya akan merupkan pelajaran fakta-fakta yang merupakan pengetahuan tentang 
jenis-jenis hewan dan tumbuhan, hukum-hukum ini dan itu, yang sebagian berupa 
hafalan, (Srini M. Iskandar, 1996:18-19).
F. Standar Isi IPA SD pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
Standar isi yang menjadi acuan pengembangan bahan ajar IPA untuk siswa 
kelas V SD ini adalah standar isi berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Nomor 22 Tahun 2006. Standar isi yaitu ruang lingkup materi dan 
tingkat kompetensi yang dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, 
kompetensi bahan kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaran 
yang harus dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang pendidikan dan pendidikan 
tertentu (dikutip dari PP nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan).
Standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk kelas V pada Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) disajikan dalam tabel 2 di halaman setelah ini.
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Tabel 2. Standar Kompetensi Dan Kompetensi Dasar IPA Untuk Kelas 5 Semester 
              I Sekolah Dasar
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Materi Pokok
1. Mengidentifikasi 
fungsi organ tubuh 
manusia dan hewan
1.1. Mengidentifikasi fungsi organ 
tubuh manusia.
1.2. Mengidentifikasi fungsi organ 
pernapasan hewan misalnya ikan dan 
cacing tanah
1.3. Mengidentifikasi fungsi organ 
pencernaan manusia dan 
hubungannya dengan makanan dan 
kesehatan
1.4. Mengidentifikasi organ 
peredaran darah manusia.
1.5. Mengidentifikasi gangguan pada 
organ peredaran darah manusia
Organ tubuh manusia 
dan hewan
A. Alat Pernapasan 
Pada Manusia Dan 
Hewan
Organ tubuh manusia 
dan hewan






Organ tubuh manusia 
dan hewan
D. Alat Peredaran 
Darah Pada 
Manusia.
E. Alat Peredaran 
Darah Pada 
Manusia.
G. Karakteristik Siswa Kelas 5 Sekolah Dasar
Siswa kelas 5 Sekolah dasar termasuk dalam kategori masa kanak-kanak 
akhir. Masa ini dialami anak-anak dari usia 8 tahun sampai masuk masa pubertas. 
Dalam masa ini siswa sudap siap untuk masuk sekolah dan mulai mendapat 
pengalaman baru sehingga anak mulai berusaha beradaptasi dengan lingkungan 
barunya. Ada 6 jenis perkembangan anak pada usia Sekolah Dasar menurut  Rita 
Eka Izzaty,dkk ( 2008 : 105 – 117 ) antara lain :
1. Perkembangan Fisik
Pertumbuhan fisik anak pada usia Sekolah Dasar cenderung lebih stabil 
sebelum memasuki masa remaja yang pertumbuhannya lebih cepat. Peran gizi 
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sangat diperlukan dalam perkembangan dan pertumbuhan anak. Jaringan lemak 
berkembang lebih cepat daripada otot sehingga kegiatan fisik sangat diperlukan 
untuk mengembangkan kestabilan tubuh dan kestabilan gerak dalam 
menyempurnakan ketrampilannya.
2. Perkembangan Kognitif
Pada masa ini anak memasuki tahap operasional konkrit, dimana anak 
mulai mampu memecahkan masalah yang aktual dan mulai berpikir logis. Anak 
mulai memahami tentang konsep ruang, jarak, hubungan sebab akibat, 
pengelompokkan benda berdasarkan criteria tertentu, mulai mengenal jumlah dan 
berhitung. Perkembangan ini sangat menunjang kemampuan matematisnya.
3. Perkembangan Bahasa
Dalam perkembangan bahasa, anak akan mengalami peningkatan dalam 
perbendaharaan kata. Anak akan mulai belajar dan menulis, serta merespon 
pertanyaan dari orang yang lebih dewasa.  Anak akan mulai menyukai berbicara, 
karena makin banyaknya kosa kata yang dimiliki. Pada umumnya anak 
perempuan lebih banyak berbicara daripada anak laki- laki.
4. Perkembangan moral
Perkembangan moral pada masa ini ditandai dengan kemampuan anak 
memahami aturan, norma dan etika yang berlaku dalam masyarakat. Perilaku 
moral banyak dipengaruhi oleh pola asuh orang tua serta perilaku moral dari 
orang – orang di sekitarnya.
5. Perkembangan Emosi
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Pergaulan yang semakin luas membawa anak belajar bahwa ungkapan 
emosinya bisa diterima atau tidak oleh orang disekitarnya. Anak pada masa ini 
belajar mengendalikan ungkapan-ungkapan emosi yang kurang dapat diterima 
oleh teman-temannya, seperti amarah, menyakiti perasaan orang lain dan 
ketakutan.
6. Perkembangan Sosial
Perkembangan social anak banyak dipengaruhi oleh orang – orang 
disekitarnya. Dunia sosioemosional menjadi semakin kompleks di masa ini. 
Pemahaman tentang diri dan perubahan dalam perkembangan gender dan moral 
menandai perkembangan anak pada masa ini sehingga peran orang tua, teman 
sebaya, sekolah danguru sangat diperlukan.
Sedangkan secara spesifik menurut Rita Eka Izzaty,dkk ( 2008 : 117) anak 
usia Kelas V SD yang termasuk anak usia kelas tinggi mengalami ciri-ciri sebagai 
berikut :
1. Perhatian anak tertuju pada kehidupan praktis sehari-hari
2. Ingin tahu, ingin belajar dan realistis
3. Timbul minat pada pelajaran khusus
4. Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat dalam mengukur prestasi
5. Anak lebih suka membentuk kelompok sebaya.
Berdasarkan pendapat di atas, disimpulkan bahwa pada masa usia sekolah 
dasar, khususnya usia kelas tinggi, anak mengalami perubahan yang merupakan 
dasar penting dalam perkembangan di usia selanjutnya. Perkembangan tersebut 
meliputi perkembangan fisik, sosial, emosi, bahasa dan kognitif. Pada masa ini 
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juga peran lingkungan sekitar dibutuhkan untuk memberikan pengalaman yang 
baik bagi anak.
H. Kajian Penelitian yang Relevan







Kontekstual Untuk Kelas 
V SD Negeri 2 
Semarapura Tengah
(Gusti Ayu Rusmiati, 
Wayan Santyasa, dan 
Wayan Sukra Warpala). 
2013. e-Journal Program 
Pascasarjana Universitas 
Pendidikan Ganesha 
(Volume 3 Tahun 2013)
nilai rata-rata hasil belajar sebelum dan sesudah 
menggunakan modul IPA kontekstual tidak sama. 
Dengan ungkapan lain dapat dikatakan bahwa 
terdapat perbedaan nilai rata-rata hasil belajar 
peserta didik setelah menggunakan modul IPA 
kontekstual dengan peserta didik sebelum 
menggunakan modul IPA kontekstual. Dilihat dari 
konversi hasil belajar di SD Negeri 2 Semarapura, 
nilai rata-rata posttest peserta didik 81,67 berada 
pada kualifikasi baik, dan berada di atas nilai KKM 
mata pelajaran IPA sebesar 70. Melihat nilai rerata 
atau mean posttest yang lebih besar dari nilai rerata 
atau mean pretest, dapat dikatakan bahwa modul 
IPA kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar 
IPA siswa.
Pengembangan Bahan 





Thinking Actvities Untuk 
Kelas 5 Sekolah Dasar
Isdiyono. PGSD FIP 
UNY. 2013
Bahan ajar mata pelajaran IPA kelas V SD yang 
bermediakan alat percobaan sederhana yang sesuai 
strategi inquiry-discovery dan strategi Direct 
Reading-Thinking Activities memiliki efektifitas 
yang tinggi terhadap hasil belajar kognitif. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya efektivitas bahan 
ajar dengan rerata hasil LKS1 dan LKS 2 dengan 
skor 8,5 (baik), 8,34 (baik) dan 8,35 (baik). 
Sedangkan hasil evaluasi akhir menunjukkan nilai 
7,25 (baik) untuk ujicoba perorangan, 8,62 (sangat 
baik) untuk ujicoba kelompok kecil dan 7,25 (baik) 
kelompok besar.
I. Kerangka Berfikir
Kerangka berpikir dalam pengembangan bahan ajar cetak IPA berbasis 
komunikasi visual dalam desain grafis disajikan dalam bagan berikut.
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 Belum banyak guru yang 
mengembangkan bahan ajar 
cetak
 Materi dalam buku banyak yang 
kurang sesuai dengan 
karakteristik dan lingkungan 
sekitar siswa, 
 Efeknya siswa kurang tertarik 
membaca buku pelajaran.
 Strategi pengorganisasian dan 
penyampaian isi di dalam bahan ajar 
kurang tersetruktur dengan baik dan 
tampilannya tidak menarik bagi anak-
anak
 kelemahan buku teks yaitu bahasa, 
desain grafis, metodologi penulisan, 
dan strategi indexing. Penggunaan 
reverensi lama, kemudian penggunaan 
bahasa dan ilustrasi yang tidak 
komunikatif sehingga tidak berhasil 
menyampaikan pesan inti buku
Kebutuhan akan bahan ajar cetak IPA yang 
menarik, dekat dengan kehidupan dunia 
anak-anak sehingga suasana pembelajaran 
menjadi menyenangkan
Pengembangan bahan ajar cetak IPA berbasis 
komunikasi visual dalam desain grafis untuk kelas V 
semester I Sekolah Dasar
Bahan ajar cetak mendapat kriteria layak dari pakar untuk digunakan sebagai 
bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran
Bahan ajar cetak layak untuk 
digunakan sebagai bahan ajar IPA 









Disain penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and 
Development (R&D). Tujuan penelitian pengembangan ini adalah 
mengembangkan bahan ajar berbasis komunikasi visual. Produk yang 
dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar IPA untuk kelas V semester 
satu. 
Penelitian pengembangan ini menggunakan model desain pengembangan 
4-D. Desain ini dimodifikasi dari desain pengembangan perangkat yang 
dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel, dan Semmel (1974:5). Desain 
pengembangan 4-D terdiri dari empat tahap utama yaitu : Define, Design, 
Develop, dan Disseminate. Namun, pada penelitian ini 4-D dimodifikasi menjadi 
tiga langkah (3-D) yaitu Define, Design, dan Develop. Desain ini dimodifikasi 
menjadi tiga langkah dikarenakan keterbatasan peneliti untuk melaksanakan 
langkah keempat (disseminate).
B. Prosedur Pengembangan
Prosedur atau rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah modifikasi dari pengembangan perangkat model 4-D (model) menjadi 3-D. 
Model ini terdiri dari tiga tahap pengembangan yaitu : define, design, dan develop
atau diadaptasikan menjadi 3-P, yaitu pendefinisian, perancangan, dan 
pengembangan. Secara skematis model pengembangan perangkat pembelajaran 3-
D ditampilkan dalam Gambar 20.
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Gambar 20. Desain Produk Bahan Ajar IPA yang Dimodifikasi Dari 4-D 
(Thiagarajan, Sammel Dan Semmel, 1974).
Buku IPA Bab 1-4 Kelas V Semester 1 
Validasi







: Langkah-langkah model 3-D
: Hasil yang diperoleh setelah melakukan tahap dari model 3-
D yaitu berupa draf
: Proses pengambilan data yang merupakan bagian dari model    
3-D
Secara garis besar ketiga tahap tersebut sebagai berikut :
1. Tahap Pendefinisian (define)
a. Analisis Awal
Analisis bisa dilakukan dengan studi literature atau penelitian pendahuluan. 
Pada tahap ini peneliti melakukan observasi pelaksanaan pembelajaran yang 
dilaksanakan di kelas V SD Negeri Sidomulyo II, Kecamatan Salaman, 
Kabupaten Magelang. Tahap ini merupakan tahap penelitian pendahuluan yang 
bertujuan untuk mengetahui kondisi siswa dan materi pembelajaran yang saat ini 
dipergunakan. Salah satu temuan dalam observasi yang dilakukan yaitu
pengembangan bahan ajar belum dilakukan, sehingga memerlukan 
pengembangan buku pembelajaran bagi siswa.
b. Analisis Karakteristik Siswa 
Tahap ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan (kognitif), 
keterampilan, dan sikap awal (karakteristik siswa) yang sudah dimiliki siswa 
untuk mencapai tujuan akhir yang tercantum dalam kurikulum.
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c. Analisis Kurikulum 
Tahap analisis kurikulum meliputi pemetaan Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar yang akan digunakan dalam mengembangkan materi, pada 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di SD Negeri Sidomulyo II, Kecamatan 
Salaman, Kabupaten Magelang.
d. Analisis Materi
Analisis materi dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi utama yang 
perlu diajarkan, mengumpulkan dan memilih materi yang relevan kemudian 
menyusunnya kembali secara sistematis serta pemahaman konsep yang sesuai 
dengan kebutuhan tiap-tiap siswa.
2. Tahap Perancangan (design)
a. Pemilihan format berdasarkan kriteria
Memilih format buku yang akan dibuat dengan menggunakan tema yang telah 
ditentukan dan format penyajian diadaptasi dari format kriteria buku yang telah 
dikeluarkan oleh BSNP.
b. Desain awal buku
Dalam penyusunan draf buku akan dihasilkan draf buku I dengan sekurang-
kurangnya mencangkup di dalamnya :
1) Judul buku yang yang menggambarkan materi yang akan dituangkan di 
dalam buku.
2) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang akan dicapai setelah 
mempelajari buku.
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3) Materi yang berisi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus 
dipelajari dan dikuasai oleh siswa. Di dalam materi terdapat aktivitas sains 
untuk mendukung kerja ilmiah siswa.
4) Prosedur atau kegiatan yang harus diikuti siswa untuk mempelajari buku.
3. Tahap Pengembangan (develop)
Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan buku 
pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan para ahli dan uji coba 
kepada siswa.
a. Validasi perangkat diikuti dengan revisi 
Sebelum buku diujicobakan, produk yang diproduksi atau 
dikembangkan harus divalidasi oleh minimal satu orang ahli materi, satu
orang ahli media, satu orang ahli Bahasa, dan praktisi. Validasi ahli 
dilaksanakan untuk mendapatkan jaminan bahwa produk awal yang 
dikembangkan layak untuk diujicobakan kepada subjek uji coba. Pada tahap 
validasi ini, ahli materi akan memberikan penilaian dan saran terhadap 
produk yang telah dikembangkan dari aspek materi. Ahli media, memberikan 
penilaian dan saran terhadap produk yang telah dikembangkan dari aspek 
media. Sementara ahli bahasa memberikan penilaian dan saran terhadap 
produk yang telah dikembangkan dari aspek bahasa. Praktisi adalah guru 
kelas V SD Negeri Sidomulyo 2 yang memberikan penilaian secara 
keseluruhan terhadap buku. Setelah draf buku I direvisi, maka dihasilkan draf 
buku II, yang selanjutnya diujicobakan pada siswa.
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b.Uji coba dengan siswa 
Uji coba buku pembelajaran IPA dilakukan dengan uji coba skala kecil
di kelas IV SD Negeri Sidomulyo II, Kecamatan Salaman, Kabupaten 
Magelang. Tujuan dari uji coba skala kecil adalah untuk mengoperasionalkan 
buku pembelajaran IPA. Hasil uji coba skala kecil akan dijadikan sebagai 
masukan untuk perbaikan uji lapangan.  
C. Uji Coba Produk
1. Desain Uji Coba
Desain uji coba dibagi menjadi dua (2) tahap. Tahap satu adalah 
validasi oleh validator ahli materi, ahli bahasa dan validator ahli media, tahap 
kedua adalah uji coba pada skala kecil (terbatas) dan uji lapangan. Prosedur 
atau rancangan ujicoba produk bahan ajar dalam penelitian ini secara skematis 
ditampilkan dalam Gambar 21
Gambar 21. Desain Uji Coba Produk
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a. Tahap 1
Validasi dilakukan oleh validator media, validator materi, dan validator 
bahasa. Hasil review ini digunakan untuk merevisi bahan ajar IPA sebelum diuji 
coba pada skala kecil.
b. Tahap 2
Pada tahap ini, produk yang dihasilkan akan diujicobakan kepada siswa. 
Uji coba dilaksnakan dalam dua kategori, yaitu :
1). Uji coba Skala kecil (terbatas)
Uji coba skala kecil dilaksanakan pada kepada 3 siswa yang heterogen, 
hasil dari ujicoba skala kecil akan digunakan untuk merevisi produk sebelum 
diujicobakan pada uji coba lapangan.
2). Uji coba Lapangan
Ujicoba lapangan dilaksanakan pada kelas IV SD Negeri Sidomulyo II, 
Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang dengan jumlah siswa 15. Tujuan 
ujicoba lapangan adalah untuk menentukan apakah produk yang dikembangkan 
memiliki kelayakan, baik ditinjau dari aspek isi, atau materi, maupun aspek 
kegrafisan. Sehingga hasil yang akan diperoleh berupa produk akhir buku IPA
kelas V semester 1 layak untuk digunakan. Pada uji coba lapangan digunakan 




1.Uji Coba Skala Kecil 
Uji coba skala kecil ini dilakukan kepada 3 siswa kelas V SD Negeri 
Sidomulyo II, Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang yang dipilih secara 
acak. 
2.Uji Coba Lapangan
Uji coba lapangan dilakukan kepada 15 siswa kelas IV SD Negeri 
Sidomulyo II, Kecamatan Salaman, Kabupaten Magelang.
E. Jenis Data
1. Data primer merupakan data tentang kelayakan buku. Berupa data penilian 
dari ahli materi, ahli bahasa dan ahli media, penilaian oleh praktisi, dan 
penilaian dari uji coba terbatas dan uji coba lapangan. Data ini meliputi skor 
penilian dari aspek kelayakan isi, aspek bahasa dan aspek kegrafikaan.
2. Data sekunder berupa data kegiatan pembelajaran. Data ini meliputi jumlah 
siswa ujicoba yang telah mencapai ketuntasan belajar. 
F. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data (Arikunto
Suharsimi, 2010). Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:
1. Instrumen Validasi Bahan Ajar Cetak IPA oleh Ahli
Kerangka pikir (kisi-kisi) instrumen sebagaimana yang diatur dalam PP 
No.19/2005, yaitu komponen kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan 
kegrafikaan, beserta penjelasannya, sebagaimana diuraikan berikut.
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Komponen penilaian buku teks pelajaran yang ditetapkan oleh PP 
No.19/2005 diadopsi sebagai ukuran buku teks pelajaran yang baik. Itu 
merupakan amanat pemerintah dan masyarakat. Selanjutnya, amanat ini oleh tim 
pengembang BSNP dirinci dan atas dasar rincian tersebut dikembangkan 4 
instrumen penilaian, dijelaskan dalam rincian berikut : 
a. Kelayakan Isi / Materi
Komponen kelayakan isi ini diuraikan menjadi beberapa subkomponen 
atau indikator berikut.
1) Alignment dengan SK dan KD mata pelajaran, perkembangan anak, 
kebutuhan masyarakat
2) Substansi keilmuan dan life skills
3) Wawasan untuk maju dan berkembang
4) Keberagaman nilai-nilai sosial
b. Kebahasaan
Komponen kebahasaan ini diuraikan menjadi beberapa subkomponen atau 
indikator berikut.
1) Keterbacaan
2) Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar
3) Logika berbahasa
c. Penyajian







Komponen kegrafikaan ini diuraikan menjadi beberapa subkomponen atau
indikator berikut.
1) Ukuran/format buku
2) Desain bagian kulit





Pengumpulan data dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan 
berbagai cara. Pengumpulan data harus sesuai dengan prosedur, agar data yang 
diperoleh mewakili informasi yang dibutuhkan. Data yang diperoleh adalah data 
yang berkualitas. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data salah satunya 
dengan menggunakan angket (Kuisioner). Dalam angket tersebut pilihan jawaban 
menggunakan Skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. 
Dengan Skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrument yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 
Jawaban setiap item instrument yang menggunakan Skala Likert mempunyai 
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gradasi dari sangat positif sampai negative, (Sugiyono 2008:93). Skala Likert
yang digunakan dalam penelitian ini dimodifikasi menjadi empat item, yaitu : 
sangat baik, baik, kurang baik, sangat kurang baik.
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Respon Bahan Ajar oleh Praktisi






Kesesuaian Materi dengan SK dan 
KD
1, 2 2
Cakupan Materi 3, 4, 5 3




Teknik penyajian 9,10 2
Pendukung penyajian materi 11, 12 2




Keseusaian dengan kaidah bahasa 





Ukuran fisik buku 16 1
Tata letak kulit buku 17 1
Tipografi kulit buku 18 1
Ilustrasi kulit buku 20 1
Tata letak isi buku 21 1
Tipografi isi buku 22, 24 2
Ilustrasi isi buku 25 1
Jumlah Item Instrumen 25
Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Respon Bahan Ajar oleh Siswa
3. Tes
Validasi audience dilakukan dengan cara menguji kompetensi siswa atas 
penguasaan isi buku ajar, misalnya dengan tes maupun non tes. Uji kompetensi 
audience (siswa) tersebut menggambarkan tingkat pemahaman atau penguasaan 
isi bahan ajar pada mereka.
Kriteria Indikator Nomor Soal







Tes merupakan salah satu alat untuk mengukur atau alat untuk
mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek. Tes ini digunakan untuk
mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi. Pada setiap akhir bab 
terdapat soal latihan yang terdiri dari soal pilihan ganda, jawab singkat, dan soal 
uraian.
Tabel 6 Kriteria Tingkat Pemahaman Materi Bahan Ajar Oleh Audience (siswa) 
Secara Deskriptif
No Kriteria Validitas (Data 
Uji Kompetensi
Tingkat Validitas
1. 81,00 – 100,00 Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa 
revisi
2. 61,00 – 80,00 valid, atau dapat digunakan tapi perlu revisi 
kecil.
3. 41,00 – 60,00 Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan 
karena perlu revisi besar
4. 21,00 – 40,00 Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan, 
perlu revisi besar-besaran.
5. 00,00 – 20,00 Sangat tidak valid, tidak boleh dipergunakan
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisa data bertujuan untuk mengolah data yang dihimpun dari 
hasil wawancara maupun angket. Analisis data dibagi menjadi dua jenis,yaitu 
analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. 
1. Analisis Data Kualitatif 
Analisis data kualitatif yang digunakan dalam penelitian pengembangan 
ini hanya berupa pemaparan data kualitatif dari para ahli dan responden pada uji 
coba lapangan. Sumber data kualitatif berasal dari tanggapan tertulis yang diisi 
berbarengan dari angket. Data kualitatif juga digunakan sebagai pedoman untuk 
melakukan penyempurnaan produk pengembangan, selain dari penilaian angket.
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2. Analisis Data Kuantitatif 
Analisis data untuk angket/tanggapan ahli isi (materi), ahli bahasa, ahli 
media, dan siswa:





P : Persentase (%) 
X : Jumlah skor jawaban dari responden 
Xi : Jumlah skor maksimal dari instrument





P : Persentase (%) 
ΣX : jumlah keseluruhan skor jawaban seluruh responden 
ΣXi : jumlah keseluruhan skor maksimal dalam keseluruhan instrument
Setelah didapatkan hasil dari data yang diolah dengan menggunakan 
rumus diatas, hasil tersebut dibandingkan dengan kriteria kelayakan sebagai 
berikut:
Kriteria validitas bahan ajar menunjukkan kesesuaian antara teori 
penyusunan dengan buku ajar yang disusun, apa buku ajar yang divalidasi 
(dinilai) itu cukup valid (layak, baik) atau tidak. Jika tidak atau kurang valid 
berdasarkan teori dan masukan perbaikan validator, buku ajar tersebut perlu 
diperbaiki.
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Valid tidaknya bahan ajar ditentukan dari kecocokan hasil validasi empiris 
dengan kriteria validitas yang ditentukan. Tabel kriterianya adalah sebagai 
berikut:
Tabel 7. Kriteria Tingkat Kelayakan Bahan Ajar (Sa’dun Akbar, 2013: 65)
No Kriteria Validitas Tingkat Validitas
1. 85,01 % - 100 % Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa 
revisi
2. 70,01 % - 85,00 % Cukup valid, atau dapat digunakan tapi perlu 
revisi kecil.
3. 50,01 % - 70,00 % Kurang valid, disarankan tidak dipergunakan 
karena perlu revisi besar
4. 01,00 % - 50,00 % Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan
Keterangan tabel kriteria tingkat kelayakan:
a) Apabila media yang diujicobakan tersebut mencapai tingkat persentase 86% -
100%, maka media tersebut tergolong kualifikasi sangat layak dan tidak perlu 
direvisi.
b) Apabila media yang diujicobakan tersebut mencapai tingkat persentase 71% -
85%, maka media tersebut tergolong kualifikasi cukup layak dapat digunakan 
tapi perlu direvisi.
c) Apabila media yang diujicobakan tersebut mencapai tingkat persentase 51%  -
70%, maka media tersebut tergolong kualifikasi kurang layak dan perlu 
direvisi besar.
d) Apabila media yang diujicobakan tersebut mencapai tingkat persentase ≤ 50%, 
maka media tersebut tergolong kualifikasi tidak layak dan tidak boleh dipakai.
Produk bahan ajar cetak berbasis komunikasi visual dalam desain grafis yang 
dikembangkan akan dikatakan berhasil dan dapat dimanfaatkan sebagai sumber






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 
Development/ R&D), yaitu pengembangan bahan ajar cetak IPA berbasis 
komunikasi visual, yang telah dilaksanakan di SDN Sidomulyo II Kabupaten 
Magelang. Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk dalam bidang 
pendidikan yaitu bahan ajar cetak untuk siswa kelas 5 Semester I, berbentuk (buku 
pelajaran IPA) yang terdiri dari 4 Bab. Penelitian ini menggunakan model desain 
pengembangan Four-D terdiri 4 tahap yaitu pendefinisian (define) perancangan 
(design) pengembangan (develop) dan penyebaran (disseminate), dalam penelitian 
ini belum dilakukan tahap dessiminate karena keterbatasan waktu dan biaya.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui langkah-langkah 
sistematis pengembangan, mengetahui tingkat validitas produk yang dikembangkan 
dan mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi bahan ajar sebagai 
bentuk kinerja produk yang dikembangkan. Deskripsi pengembangan bahan ajar 
cetak IPA berbasis komunikasi visual dan hasil pengembangan bahan ajar cetak 
IPA akan disajikan berikut ini. 
1. Langkah-langkah Pengembangan 
a. Define (Pendefinisian) 
Kegiatan pada tahap ini dilakukan untuk menetapkan dan mendefinisikan 
syarat-syarat pengembangan, dalam model lain, tahap ini sering dinamakan analisis 





Secara umum, dalam pendefinisian ini dilakukan kegiatan analisis kebutuhan 
pengembangan, syarat-syarat pengembangan produk yang sesuai dengan kebutuhan 
pengguna. Pada pengembangan bahan ajar ini peneliti melakukan beberapa analisis 
pada tahap define, yaitu: 
1) Analisis  
Analisis dapat dilakukan melalui studi literatur atau penelitian pendahuluan. 
Tahapan kegiatan analisis mencakup 5 kegiatan, yaitu:  
a) Front analysis 
Langkah ini dijalankan dengan melakukan studi pendahuluan dan studi 
pustaka. Studi pendahuluan dijalankan dengan melakukan observasi pada proses 
pembelajaran IPA kelas V di sekolah dasar. Kegiatan ini bertujuan untuk 
mengetahui persoalan yang ada dalam proses pembelajaran IPA. Sementara itu 
studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan dan mengkaji referensi yang 
berhubungan dengan bahan ajar dan pengembangannya. Pada tahap ini, peneliti 
melakukan diagnosis awal untuk mengembangkan bahan ajar IPA. 
b) Learner analysis 
Pada tahap ini dipelajari karakteristik siswa. Karakter yang diperhatikan 
dalam penelitian ini adalah karakteristik belajar siswa dalam proses pembelajaran 
misalnya seperti keseriusan dalam mengikuti proses pembelajaran kemampuan 
menerima pelajaran, motivasi belajar, latar belakang pengalaman belajar, keaktifan 
dalam pembelajaran dan lain-lain, yang dilakukan dengan cara melihat kerakteristik 
belajar siswa dalam proses pembelajaran berlangsung melalui pengamatan peneliti 





c) Task analysis 
Peneliti menganalisis tugas-tugas pokok yang harus dikuasai siswa agar 
siswa dapat mencapai kompetensi minimal. Tugas dalam pembelajaran ini adalah 
dalam mengerjakan tes evaluasi. Analisis yang dilakukan oleh peneliti pada tujuan 
pembelajaran yang tercantum pada rencana pelaksanaan pembelajaran dan silabus 
dengan materi yang diajarkan pada saat proses pembelajaran agar kompetensi 
minimal yang diharapkan dapat tercapai atau sesuai yang diharapkan. 
d) Concept analysis 
Menganalisis konsep yang akan diajarkan, menyusun langkah-langkah yang 
akan dilakukan secara rasional, dalam hal ini peneliti menganalisis konsep-konsep 
atau bagian-bagian pokok pada materi pembelajaran yang akan diajarkan pada saat 
pembelajaran berupa pengetahuan terhadap materi pelajaran dan langkah-langkah 
untuk proses pembelajaran, dalam hal ini langkah-langkah proses pembelajaran 
tercantum pada silabus pembelajaran. 
e) Specifying instructional objectives 
Menulis tujuan pembelajaran, perubahan perilaku yang diharapkan setelah 
belajar dengan kata kerja operasional, dalam konteks pengembangan bahan ajar 
cetak IPA, tahap pendefinisian ditindaklanjuti dengan analisis lain. 
2) Analisis kurikulum 
Peneliti perlu mengkaji kurikulum yang berlaku pada saat itu pada awal 
penelitian, karena dalam kurikulum terdapat kompetensi yang ingin dicapai dalam 
suatu tujuan. Dalam mengembangkan bahan ajar cetak harus mengacu pada 





menetapkan pada sandar kompetensi dan kompetensi dasar yang mana bahan ajar 
tersebut akan dikembangkan. Berikut ini merupakan hasil analisis kurikulum KTSP 
pada mata pelajaran IPA materi organ tubuh yang disediakan pada tabel dibawah 
ini: 
Tabel 8. Standar Kompetensi Dan Kompetensi Dasar IPA Untuk Kelas 5   
              Semester I Sekolah Dasar KTSP 
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Materi Pokok 
1. Mengidentifikasi 
fungsi organ tubuh 
manusia dan hewan 
1.1. Mengidentifikasi fungsi organ 
tubuh manusia. 
 
1.2. Mengidentifikasi fungsi organ 
pernapasan hewan misalnya ikan dan 
cacing tanah 
 
1.3. Mengidentifikasi fungsi organ 
pencernaan manusia dan 






1.4. Mengidentifikasi organ 




1.5. Mengidentifikasi gangguan pada 
organ peredaran darah manusia 
Organ tubuh manusia 
dan hewan 
 
A. Alat Pernapasan 
Pada Manusia Dan 
Hewan 
 
Organ tubuh manusia 
dan hewan 






Organ tubuh manusia 
dan hewan 
D. Alat Peredaran 
Darah Pada 
Manusia. 




3) Analisis karakteristik siswa 
Pada proses pembelajaran yang sedang berlangsung, peneliti harus 
mengenali karakteristik belajar siswa dalam setiap proses pembelajaran, karena 
semua proses pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik belajar dari 
siswa itu sendiri sehingga tujuan yang diinginkan dalam proses pembelajaran dapat 





menerima materi, perhatian siswa dalam menerima materi, dan lain-lain, serta hal 
lain yang perlu dipertimbangkan untuk mengetahui karakteristik siswa antara lain: 
kemampuan akademik dalam menerima materi, karakteristik fisik siswa itu sendiri, 
kemampuan kerja kelompok, motivasi belajar, latar belakang ekonomi dan sosial, 
pengalaman belajar sebelumnya, dalam kaitannya dengan pengembangan bahan 
ajar cetak IPA karakteristik belajar siswa perlu diketahui untuk menyusun bahan 
ajar yang sesuai dengan gaya belajar dari tiap-tiap siswa.  
4) Analisis materi 
Materi yang diajarkan dalam bahan ajar terlebih dahulu harus dilakukan 
analisis dengan cara mengidentifikasi materi utama yang perlu diajarkan, 
mengumpulkan dan memilih materi yang relevan, dan menyusunnya kembali 
secara sistematis serta pemahaman konsep yang sesuai dengan kebutuhan tiap-tiap 
siswa. Materi yang dikembangkan pada penelitian ini adalah organ tubuh dengan 
standar kompetensi: Mengidentifikasi fungsi organ tubuh manusia dan hewan 
dengan kompetensi dasar seperti yang terdapat pada tabel standar kompetensi. (lihat 
tabel 8) 
Batasan-batasan materi yang dikembangkan pada bahan ajar IPA untuk 
kelas V SD Semester I diantaranya, pernapasan manusia dan hewan, alat 
pencernaan manusia, makanan dan kesehatan, dan organ peredaran darah manusia. 
Pembagian Bab dalam bahan ajar ini berdasarkan materi pokok yang dipelajari 
sehingga terdapat 4 bab yang dikembangkan, berikut ini akan dipaparkan sajian 
secara rinci Bab dan Subbab yang dikembangkan dalam bahan ajar, disajikan dalam 





Tabel 9. Materi Pengembangan Bahan Ajar IPA Kelas V Semester I Sekolah    
              Dasar KTSP 
Bab Subbab 
Bab 1 Pernapasan Manusia dan  
          Hewan 
A. Pernapasan pada manusia 
B. Penyakit pada alat pernapasan 
C. Organ pernapasan pada hewan 
Bab 2 Alat Pencernaan Manusia A. Proses pencernaan manusia 
B. Penyakit pada alat pencernaan 
C. Merawat alat penceraan 
Bab 3 Makanan dan Kesehatan A. Kandungan zat dalam makanan 
bergizi 
B. Makanan bergizi seimbang 
C. Cara mengolah makanan 
Bab 4 Organ Peredaran Darah  
          Manusia 
A. Struktur alat peredaran darah manusia 
B. System peredaran darah 
C. Gangguan dan penyakit pada sistem 
peredaran darah 
 
b. Design (Tahap Perancangan) 
Tahap perancangan dibagi menjadi ke dalam dua bagian, yaitu: pemilihan 
format berdasarkan kriteria dan desain awal produk. Berikut penjelasan kedua 
bagian tersebut. 
1) Pemilihan Format Berdasarkan Kriteria 
Dalam pengembangan ide, tidak terlepas dari kriteria yang harus ditempuh 
untuk menciptakan suatu bahan ajar (buku pelajaran) yang memiliki kualitas. 
Pemilihan format dan media harus diperhatikan untuk pengembangan produk. 
Beberapa aspek yang perlu diperhatikan antara lain sebagai berikut. 
a) Kegrafikaan 
Aspek kegrafikaan/kegrafisan buku sangat penting untuk mendukung 
pengembangan buku. Aspek ini diperinci menjadi tiga indikator yang harus 
dipenuhi, yaitu: ukuran buku, desain kulit buku (cover), dan desain isi buku. Buku 





Art Paper 150gr/Hvs 100gr untuk isi buku. Desain kulit buku terdiri dari tiga bagian 
yaitu: sampul depan, sampul belakang, dan sampul punggung. Ketiganya harus 
memperhatikan tata letak kulit buku, tipografi kulit buku, dan ilustrasi kulit buku. 
Tata letak kulit buku memiliki kesatuan dan irama yang baik. Tipografi kulit buku 
tidak terlalu banyak menggunakan kombinasi pilihan huruf. Ilustrasi yang 
digunakan pada sampul depan, sampul punggung, dan sampul belakang memilih 
tema anak dengan gambar kartun. Sedangkan desain isi buku, juga 
mempertimbangkan tata letak isi buku, tipografi isi buku, dan ilustrasi isi buku. 
Peletakkan gambar/ilustrasi tidak mengganggu tulisan, sehingga tulisan mudah 
untuk dibaca. Pemilihan gambar dengan resolusi tinggi, hal ini agar gambar tidak 
pecah. Pemilihan warna yang colourfull dengan berbagai warna menjadikan buku 
teks ini menarik untuk dibaca anak. Pemilihan jenis dan ukuran huruf disesuaikan 
dengan standar yang telah ditentukan  
b) Materi 
 Pengembangan materi ini juga mempertimbangkan aspek kesesuaian materi 
dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, cakupan materi, keakuratan 
materi, dan kontekstual. Pemilihan materi organ-organ tubuh dipilih karena materi 
ini sangat penting untuk membekali siswa pengetahuan tentang organ tubuh dimana 
ilmu tersebut akan diaplikasikan oleh siswa sepanjang hidupnya.  Selain itu dilihat 
dari begitu pentingnya materi organ tubuh, di setiap jenjang pendidikan selalu 
disampaikan materi tentang organ tubuh baik SD, SMP, SMA, untuk itu materi 
yang dikembangkan untuk siswa kelas V ini diharapkan bisa membekali siswa 





c) Penyajian  
 Supaya bahan ajar yang dikembangkan berkualitas, maka aspek yang perlu 
diperhatikan dalam penyajian materi yaitu: teknik penyajian, pendukung penyajian 
materi, dan urutan penyajian pembelajaran. Konsistensi sistematika sajian bab pada 
buku ini dari awal sampai akhir, yang diimbangi dengan keruntutan konsep materi 
organ tubuh. Pendukung penyajian materi berupa peta konsep, ilustrasi gambar 
untuk mempermudah memahami materi, komik, kartun, poster, teka-teki silang, 
karikatur, proyek & kegiatan sains, karikatur, kuis, rangkuman materi organ tubuh 
dan soal latihan pada beberapa subbab dan di akhir bab. Penyajian materi yang 
melibatkan aktivitas siswa dapat ditunjukkan dengan adanya Lembar Kerja Siswa 
(LKS).  
d) Kebahasaan 
 Aspek kebahasaan pada pengembangan bahan ajar IPA yaitu lugas, 
komunikatif, dan kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia. Pemilihan bahasa 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa agar mudah dimengerti dan 
dipahami. Selain pemilihan bahasa yang disajikan dalam materi, bahasa yang 
digunakan pada penulisan soal-soal evaluasi juga disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan siswa, agar setiap soal yang diberikan dapat dimengerti sehingga 
mampu diselesaikan dengan benar. 
2) Desain Awal Produk (Buku Asyik Belajar Sains Aktif) 
Pembuatan Buku Asyik Belajar Sains Aktif menggunakan software berbasis 
vektor Coreldraw Graphics Suite X7, yang di dalamnya terdapat aplikasi Coreldraw 





Ilustrator cc 2014 dan Adobe Photoshop CS6 untuk mendesain buku dan Corel 
Photo-Paint X7 untuk pewarnaan gambar. Fon huruf yang digunakan berukuran 
12pt dengan beberapa jenis font diantaranya Comic Sans MS, Times New Roman, 
Arial Black, dll. Pedoman yang dipergunakan untuk menyusun buku pelajaran 
seperti yang telah ditentukan oleh BSNP yang memperhatikan empat aspek yaitu: 
materi, penyajian materi, kebahasaan, dan kegrafikaan. Penyusunan materi juga 
mengacu pada beberapa buku teori Sains edisi terbaru sebagai sumber. 
c. Develop (Tahap Pengembangan) 
Pada tahap pengembangan bahan ajar yang dikembangkan diuji secara 
konseptual maupun secara empiris. Uji konseptual dilakukan oleh ahli pada aspek 
media, materi, penyajian, dan kebahasaan, serta angket respon oleh guru (praktisi). 
Uji empiris dilakukan dengan ujicoba skala kecil dan ujicoba lapangan pada guru 
dan siswa kelas V SD Negeri Sidomulyo 2 Kabupaten Magelang.  
Secara garis besar tahap pengembangan meliputi tujuh langkah yaitu: 
validasi ahli (terbagi menjadi ahli media, ahli materi, penyajian, dan ahli 
kebahasaan), angket respon praktisi, uji coba skala kecil, dan uji coba lapangan. 
Data yang diperoleh dari validasi ahli, penilaian praktisi, uji coba skala kecil, dan 
uji coba lapangan berupa penilaian dan respon terhadap produk (Buku Asyik 
Belajar Sains Aktif) yang dikembangkan. Penilaian yang diperoleh dari hasil 
validasi ahli menjadi dasar apakah produk yang dikembangkan sudah layak secara 
konseptual. Saran yang diberikan oleh ahli juga menjadi dasar untuk melakukan 
revisi sehingga produk yang dikembangkan benar-benar layak untuk diujicobakan. 





2.  Data Validitas Produk 
a. Data Validasi Ahli Media 
Validasi media merupakan kegiatan penilaian dari seorang ahli terhadap 
kelayakan bahan ajar IPA. Validasi yang dilakukan oleh ahli berupa unsur-unsur 
yang termasuk kedalam media grafis atau kegrafikaan. Validasi ini bertujuan untuk 
menilai sejauh mana kelayakan media yang digunakan pada produk yang 
dikembangkan. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dari proses 
validasi media ini merupakan angket yang disertai komentar saran tertulis mengenai 
produk. Ahli media dalam pengembangan ini adalah Bpk.Deni Hardianto M.Pd, 
dosen Jurusan Kurikulum Teknologi Pendidikan di FIP UNY. 
Validasi pada aspek ini dilaksanakan selama dua tahap. Tahap yang pertama 
dilaksanakan pada tanggal 5 Agustus 2015 bertempat di ruang Prodi KTP FIP UNY. 
Ahli mengevaluasi produk (bahan ajar) berdasarkan kriteria yang telah tersedia 
beserta beberapa saran perbaikan. Adapun hasil validasi tahap pertama dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini. 







A. Ukuran bahan ajar 8 6 75% Cukup valid 
1. Kesesuaian ukuran bahan ajar  4 3   
2. Kesesuaian ukuran dengan materi isi 
bahan ajar. 
4 3   
B. Desain Sampul Bahan ajar (Cover) 28 18 64% Kurang valid 
3. Penampilan unsur tata letak pada 
sampul muka, belakang dan 
punggung secara harmonis memiliki 
irama dan kesatuan serta konsisten. 
4 2   
4. Menampilkan pusat pandang (center 
point) yang baik. 
4 2   
5. Warna unsur tata letak harmonis dan 
memperjelas fungsi. 











6. Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca. 
a. Ukuran huruf judul bahan ajar lebih 
dominan dan proporsional dibandingkan 
ukuran bahan ajar, nama pengarang.  
4 3   
b. Warna judul bahan ajar kontras 
dengan warna latar belakang.  
4 3   
7. Ilustrasi Sampul 
a. Cover menarik dan membuat anak 
tertarik dan penasaran untuk 
mempelajari lebih lanjut. 
4 3   
b. Bentuk, warna, ukuran, proporsi 
obyek sesuai realita.  
4 3   
C. Desain Isi Bahan ajar 76 46 60% Kurang valid 
8. Tata Letak (lay out) 
a. Penempatan unsur tata letak 
konsisten berdasarkan pola.  
4 2   
b. Pemisahan antar paragraf jelas.  4 2   
9. Unsur Tata Letak Harmonis 
a. Bidang cetak dan marjin 
proporsional.  
4 3   
b. Marjin dua halaman yang 
berdampingan proporsional.  
4 3   
c. Spasi antara teks dan ilustrasi sesuai.  4 2   
10. Unsur Tata Letak Lengkap 
a. Judul kegiatan belajar, subjudul 
kegiatan belajar, dan angka 
halaman/folio.  
4 2   
b. Ilustrasi dan keterangan gambar 
(caption).  
4 2   
11. Tipografi Isi Bahan ajar Sederhana 
a. Tidak menggunakan terlalu banyak 
jenis huruf. 
4 2   
b. Penggunaan variasi huruf (bold, 
italic, all capital, small capital) tidak 
berlebihan. 
4 3   
c. Lebar susunan teks normal. 4 3   
d. Spasi antar baris susunan teks 
normal. 
4 2   
e. Spasi antar huruf (kerning) normal. 4 2   
12. Tipografi Isi Bahan ajar Memudahkan Pemahaman 
a. Jenjang/hierarki judul-judul jelas, 
konsisten dan proporsional.  
4 2   











13. Ilustrasi Isi 
a. Mampu mengungkap makna / arti 
dari objek. 
4 3   
b. Bentuk akurat dan proporsional 
sesuai dengan kenyataan. 
4 3   
c. Kreatif dan dinamis. 4 3   
14. Warna unsur tata letak harmonis 
dan memperjelas fungsi. 
4 2   
15. Menampilkan pusat pandang 
(center point) yang baik. 
4 2   
Jumlah Poin 112 70   
 
Poin yang didapat dari validasi media, yang berjumlah 70, kemudian diubah 








  × 100%            
P = 62,5%   
Berdasarkan perhitungan, diperoleh persentase dari proses validasi media sebesar 
62,5%.  Jika dikonversikan kedalam kriteria tingkat kelayakan, hasil validasi media 
dari produk ini berada pada tingkat “Kurang Valid” dan perlu revisi besar. 
Saran yang diberikan oleh ahli sebagai berikut.  
 Warna terlalu ramai dibuat yang lebih sederhana. 
 Font ada yang terlalu dekoratif, font dipilih yang jelas. 
 Background di belakang materi dihapus. 





Berdasarkan saran tersebut maka perlu adanya revisi. Setelah selesai melakukan 
revisi tahap pertama, maka dilanjutkan dengan validasi tahap kedua. Validasi tahap 
kedua dilaksanakan pada hari Senin, 20 Agustus 2015 di Kantor jurusan KTP FIP 
UNY. Adapun hasil penilaian oleh validator sebagai berikut 







A. Ukuran bahan ajar 8 6 75% Cukup valid 
1. Kesesuaian ukuran bahan ajar  4 3   
2. Kesesuaian ukuran dengan materi isi 
bahan ajar. 
 
4 3   
B. Desain Sampul Bahan ajar (Cover) 28 25 89% Sangat valid 
3. Penampilan unsur tata letak pada 
sampul muka, belakang dan 
punggung secara harmonis memiliki 
irama dan kesatuan serta konsisten. 
4 3   
4. Menampilkan pusat pandang (center 
point) yang baik. 
4 3   
5. Warna unsur tata letak harmonis dan 
memperjelas fungsi. 
4 3   
6. Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca. 
a. Ukuran huruf judul bahan ajar lebih 
dominan dan proporsional dibandingkan 
ukuran bahan ajar, nama pengarang.  
4 4   
b. Warna judul bahan ajar kontras 
dengan warna latar belakang.  
4 4   
7. Ilustrasi Sampul 
a. Cover menarik dan membuat anak 
tertarik dan penasaran untuk 
mempelajari lebih lanjut. 
4 4   
b. Bentuk, warna, ukuran, proporsi 
obyek sesuai realita.  
 
4 4   
C. Desain Isi Bahan ajar 76 66 87% Sangat valid 
8. Tata Letak (lay out) 
a. Penempatan unsur tata letak 
konsisten berdasarkan pola.  
4 4   
b. Pemisahan antar paragraf jelas.  
 
 











9. Unsur Tata Letak Harmonis 
a. Bidang cetak dan marjin 
proporsional.  
4 3   
b. Marjin dua halaman yang 
berdampingan proporsional.  
4 3   
c. Spasi antara teks dan ilustrasi sesuai.  4 4   
10. Unsur Tata Letak Lengkap 
a. Judul kegiatan belajar, subjudul 
kegiatan belajar, dan angka 
halaman/folio.  
4 4   
b. Ilustrasi dan keterangan gambar 
(caption).  
4 3   
11. Tipografi Isi Bahan ajar Sederhana 
a. Tidak menggunakan terlalu banyak 
jenis huruf. 
4 4   
b. Penggunaan variasi huruf (bold, 
italic, all capital, small capital) tidak 
berlebihan. 
4 3   
c. Lebar susunan teks normal. 4 4   
d. Spasi antar baris susunan teks 
normal. 
4 3   
e. Spasi antar huruf (kerning) normal. 4 3   
12. Tipografi Isi Bahan ajar Memudahkan Pemahaman 
a. Jenjang/hierarki judul-judul jelas, 
konsisten dan proporsional.  
4 3   
b. Tanda pemotongan kata 
(hyphenation).  
4 3   
13. Ilustrasi Isi 
a. Mampu mengungkap makna/ arti 
dari objek. 
4 4   
b. Bentuk akurat dan proporsional 
sesuai dengan kenyataan. 
4 3   
c. Kreatif dan dinamis. 4 4   
14. Warna unsur tata letak harmonis 
dan memperjelas fungsi. 
4 3   
15. Menampilkan pusat pandang 
(center point) yang baik. 
4 4   
Jumlah Poin 112 97   
 
Poin yang didapat dari validasi media, yang berjumlah 97, kemudian diubah 





Poin yang didapat dari validasi media, yang berjumlah 97, kemudian diubah 








  × 100%           
P = 87%   
Berdasarkan perhitungan, diperoleh persentase dari proses validasi isi sebesar 87%. 
Jika dikonversikan kedalam kriteria tingkat kelayakan, hasil validasi media dari 
produk ini berada pada tingkat “Sangat Layak” dan layak uji coba tanpa revisi. 
 
Gambar 21. Hasil Validasi Ahli Media 
Validasi ahli media secara keseluruhan dilaksanakan selama dua tahap. 
Masing-masing tahapan telah mendapatkan penilaian oleh ahli dengan perolehan 
skor rata-rata yang berbeda. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas terkait 

































b. Data Validasi Ahli Materi 
  Validasi materi merupakan kegiatan penilaian dari seorang ahli terhadap 
kelayakan materi/isi bahan ajar IPA. Validasi yang dilakukan oleh ahli berupa 
materi (isi) yang disampaikan dalam produk. Validasi ini bertujuan untuk menilai 
sejauh mana kelayakan isi/materi yang disampaikan pada produk yang 
dikembangkan. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dari proses 
validasi materi ini merupakan angket yang disertai komentar saran tertulis 
mengenai produk. Ahli materi dalam pengembangan ini adalah Bpk.Ikhlasul Ardi 
Nugroho M.Pd, dosen Pendidikan Dasar IPA di FIP Universitas Negeri Yogyakarta. 
Validasi pada aspek ini dilaksanakan selama dua tahap. Tahap yang pertama 
dilaksanakan pada tanggal 8 Agustus 2015 bertempat di ruang Prodi PGSD FIP 
UNY. Ahli mengevaluasi produk (bahan ajar) berdasarkan kriteria yang telah 
tersedia beserta beberapa saran perbaikan. Adapun hasil validasi tahap pertama 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 







A. Kesesuaian Materi dengan SK dan  
     KD 
12 8 67% Kurang valid 
1. Kelengkapan materi. 4 3   
2. Keluasan materi.  4 2   
3. Kedalaman materi.  4 3   
B. Keakuratan Materi 28 19 68% Kurang valid 
4. Keakuratan konsep dan definisi. 4 2   
5. Keakuratan data dan fakta. 4 3   
6. Keakuratan contoh dan kasus. 4 3   
7. Keakuratan Gambar, diagram dan 
ilustrasi. 
4 3   
8. Keakuratan istilah-istilah. 4 2   
9. Keakuratan notasi, simbol, dan ikon. 4 3   
10. Keakuratan acuan pustaka 
 











C. Kemutakhiran Materi 20 15 75% Cukup Valid 
11. Kesesuaian materi dengan 
perkembangan ilmu Sains 
4 2   
12. Contoh dan kasus dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4 3   
13. Gambar, diagram dan ilustrasi dalam 
kehidupan sehari-hari . 
4 4   
14. Menggunakan contoh kasus yang 
terdapat dalam kehidupan sehari-hari. 
4 3   
15. Kemutakhiran pustaka 4 3   
D. Mendorong Keingintahuan 8 6 75% Cukup Valid 
16. Mendorong rasa ingin tahu. 4 3   
17. Menciptakan kemampuan bertanya 4 3   
Jumlah Poin 68 48   
 
Poin yang didapat dari validasi materi, yang berjumlah 48, kemudian diubah 




  × 100%            P = 
48
68
  × 100%           P = 70,5%   
Berdasarkan perhitungan, diperoleh persentase dari proses validasi materi sebesar 
70,5%.  Jika dikonversikan kedalam kriteria tingkat kelayakan, hasil validasi materi 
berada pada tingkat “Cukup Valid” dan dapat digunakan tapi perlu direvisi. 
Saran yang diberikan oleh ahli terhadap materi/isi sebagai berikut.  
 Perdalam konsep tentang pernapasan manusia 
 Lengkapi peta konsep dengan kata penghubung 
 Kegiatan siswa letakkan di paling depan sebelum materi 
Berdasarkan saran tersebut maka perlu adanya revisi. Setelah selesai melakukan 
revisi tahap pertama, maka dilanjutkan dengan validasi tahap kedua. Adapun hasil 












A. Kesesuaian Materi dengan SK dan  
     KD 
12 11 91,5% Sangat valid 
1. Kelengkapan materi. 4 3   
2. Keluasan materi.  4 4   
3. Kedalaman materi.  4 4   
B. Keakuratan Materi 28 23 82% Cukup valid 
4. Keakuratan konsep dan definisi. 4 3   
5. Keakuratan data dan fakta. 4 4   
6. Keakuratan contoh dan kasus. 4 3   
7. Keakuratan Gambar, diagram dan 
ilustrasi. 
4 4   
8. Keakuratan istilah-istilah. 4 3   
9. Keakuratan notasi, simbol, dan ikon. 4 3   
10. Keakuratan acuan pustaka 4 3   
C. Kemutakhiran Materi 20 17 85% Sangat valid 
11. Kesesuaian materi dengan 
perkembangan ilmu Sains 
4 4   
12. Contoh dan kasus dalam kehidupan 
sehari-hari. 
4 3   
13. Gambar, diagram dan ilustrasi dalam 
kehidupan sehari-hari . 
4 4   
14. Menggunakan contoh kasus yang 
terdapat dalam kehidupan sehari-hari. 
4 3   
15. Kemutakhiran pustaka 4 3   
D. Mendorong Keingintahuan 8 8 100% Sangat valid 
16. Mendorong rasa ingin tahu. 4 4   
17. Menciptakan kemampuan bertanya 4 4   
Jumlah Poin 68 59   
Poin yang didapat dari validasi materi, yang berjumlah 59, kemudian diubah 




  × 100%            P = 
59
68
  × 100%           P = 87%   
Berdasarkan perhitungan, diperoleh persentase dari proses validasi isi/materi  
sebesar 87%.  Jika dikonversikan kedalam kriteria tingkat kelayakan, hasil validasi 






Gambar 22. Hasil Validasi Ahli Materi 
Validasi ahli materi secara keseluruhan dilaksanakan selama dua tahap. 
Masing-masing tahapan telah mendapatkan penilaian oleh ahli dengan perolehan 
skor rata-rata yang berbeda. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas terkait 
hasil penilaian oleh ahli tahap pertama dan tahap kedua dapat dilihat pada diagram. 
c. Data Validasi Penyajian 
Validasi penyajian materi merupakan kegiatan penilaian dari seorang ahli 
terhadap kelayakan penyajian materi bahan ajar IPA. Validasi yang dilakukan oleh 
ahli berupa sistematika penyajian materi yang sistematis dan proporsional pada 
bahan ajar. Validasi ini bertujuan untuk menilai sejauh mana kelayakan penyajian 
isi/materi yang disampaikan pada produk yang dikembangkan. Instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dari proses validasi media ini merupakan 

































pengembangan ini adalah Bpk.Ikhlasul Ardi Nugroho M.Pd, dosen Pendidikan 
Dasar IPA di FIP Universitas Negeri Yogyakarta. 
Validasi pada aspek ini dilaksanakan selama dua tahap. Tahap yang pertama 
dilaksanakan pada tanggal 8 Agustus 2015 bertempat di ruang Prodi PGSD FIP 
UNY. Ahli mengevaluasi produk berdasarkan kriteria yang telah tersedia beserta 
beberapa saran perbaikan. Adapun hasil validasi tahap pertama dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini. 







A. Teknik Penyajian 8 5 62,5% Kurang valid 
1. Konsistensi sistematika sajian dalam 
kegiatan belajar. 
4 3   
2. Keruntutan konsep. 4 2   
B. Pendukung Penyajian 24 15 62,5% Kurang valid 
3. Contoh-contoh soal dalam setiap 
kegiatan belajar. 
4 3   
4. Soal latihan pada setiap akhir 
kegiatan belajar. 
4 2   
5. Pengantar. 4 3   
6. Daftar Pustaka 4 2   
7. Rangkuman. 4 2   
8. Daftar Isi 4 3   
C. Penyajian Pembelajaran 4 3 75% Cukup Valid 
9. Keterlibatan siswa. 4 3   
D. Koherensi dan Keruntutan Alur 
Pikir 
8 5 62,5% Kurang valid 
10. Ketertautan antar kegiatan belajar / 
sub kegiatan belajar/ alinea. 
4 3   
11. Keutuhan makna dalam kegiatan 
belajar/sub kegiatan belajar/ alinea. 
4 2   
 Jumlah Poin 44 28   
 
Poin yang didapat dari validasi penyajian, yang berjumlah 28, kemudian diubah 












  × 100%            
P = 63,5%   
Berdasarkan perhitungan, diperoleh persentase dari proses validasi penyajian 
sebesar 63,5%. Jika dikonversikan kedalam kriteria tingkat kelayakan, hasil 
validasi penyajian dari produk ini berada pada tingkat “Kurang Valid” dan perlu 
revisi besar. 
Saran yang diberikan oleh ahli terhadap penyajian materi sebagai berikut.  
 Ganti gambar yang berpakaian terbuka menjadi lebih sopan 
 Perbaiki penulisan soal evaluasi 
 Lengkapi peta konsep dengan kata penghubung 
 Kegiatan siswa letakkan di paling depan sebelum materi 
Berdasarkan saran tersebut maka perlu adanya revisi. Setelah selesai melakukan 
revisi tahap pertama, maka dilanjutkan dengan validasi tahap kedua. Validasi tahap 
kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 18 Agustus 2015 di Kantor jurusan PGSD FIP 
UNY. Adapun hasil penilaian oleh validator sebagai berikut 







A. Teknik Penyajian 8 7 87,5% Sangat Valid 
1. Konsistensi sistematika sajian dalam 
kegiatan belajar. 
4 4   
2. Keruntutan konsep. 4 3   
B. Pendukung Penyajian 24 20 83% Cukup valid 
3. Contoh-contoh soal dalam setiap 
kegiatan belajar. 











4. Soal latihan pada setiap akhir 
kegiatan belajar. 
4 3   
5. Pengantar. 4 3   
6. Daftar Pustaka 4 4   
7. Rangkuman. 4 3   
8. Daftar Isi 4 4   
C. Penyajian Pembelajaran 4 4 100% Sangat valid 
9. Keterlibatan siswa. 4 4   
D. Koherensi dan Keruntutan Alur 
Pikir 
8 7 87,5% Sangat valid 
10. Ketertautan antar kegiatan belajar / 
sub kegiatan belajar/ alinea. 
4 4   
11. Keutuhan makna dalam kegiatan 
belajar / sub kegiatan belajar/ alinea. 
4 3   
Jumlah Poin 44 38   
Poin yang didapat dari validasi penyajian, yang berjumlah 38, kemudian diubah 








  × 100%            
P = 86%   
Berdasarkan perhitungan, diperoleh persentase dari proses validasi penyajian 
sebesar 86%. Jika dikonversikan kedalam kriteria tingkat kelayakan, hasil validasi 







Gambar 23. Hasil Validasi Penyajian Materi 
Validasi penyajian materi secara keseluruhan dilaksanakan selama dua 
tahap. Masing-masing tahapan telah mendapatkan penilaian oleh ahli dengan 
perolehan skor rata-rata yang berbeda. Untuk memberikan gambaran yang lebih 
jelas terkait hasil penilaian oleh ahli tahap pertama dan tahap kedua dapat dilihat 
pada diagram. 
d. Data Validasi Ahli Kebahasaan 
Validasi Bahasa merupakan kegiatan penilaian dari seorang ahli terhadap 
kelayakan bahasa bahan ajar IPA. Validasi yang dilakukan oleh ahli berupa 
kesesuaian penggunaan kata dan kalimat yang digunakan dalam produk bahan ajar 
terhadap Kaidah Bahasa yang benar. Instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dari proses validasi bahasa ini merupakan angket yang disertai 

































adalah Ibu Supartinah M.Hum, dosen Pembelajaran Bahasa di FIP Universitas 
Negeri Yogyakarta. 
Validasi pada aspek ini dilaksanakan selama dua tahap. Tahap yang pertama 
dilaksanakan pada tanggal 7 Agustus 2015 bertempat di ruang Prodi PGSD FIP 
UNY. Ahli mengevaluasi produk (bahan ajar) berdasarkan kriteria yang telah 
tersedia beserta beberapa saran perbaikan. Adapun hasil validasi tahap pertama 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 







A. Lugas 12 6 50% Tidak valid 
1. Ketepatan struktur kalimat. 4 2   
2. Keefektifan kalimat.  4 2   
3. Kebakuan istilah.  4 2   
B. Komunikatif 8 6 75% Cukup valid 
4. Pemahaman terhadap pesan atau 
informasi 
4 3   
5. Keefektifan Penyampaian pesan/ 
informasi secara visual, dengan 
bantuan gambar, ilustrasi, poster, 
komik, atau kartun 
4 3   
C. Dialogis dan Interaktif 8 7 87,5% Sangat valid 
6. Kemampuan memotivasi siswa. 4 4   
7. Kemampuan mendorong berpikir 
kritis. 
4 3   
D. Kesesuaian dengan Perkembangan 
Siswa 
8 5 62,5% Kurang valid 
8. Kesesuaian dengan perkembangan 
intelektual siswa. 
4 3   
9. Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan emosional siswa. 
4 2   
E. Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 8 4 50% Tidak Valid 
10. Ketepatan tata bahasa. 4 2   
11. Ketepatan ejaan. 4 2   
F. Penggunaan istilah, simbol, atau 
ikon. 
8 5 62,5% Kurang valid 











13. Konsistensi penggunaan simbol atau 
ikon. 
4 3   
Jumlah Poin 52 33   
 
Poin yang didapat dari validasi bahasa, yang berjumlah 33, kemudian diubah 








  × 100%            
P = 63,5%   
Berdasarkan perhitungan, diperoleh persentase dari proses validasi bahasa sebesar 
63,5%.  Jika dikonversikan kedalam kriteria tingkat kelayakan, hasil validasi bahasa 
berada pada tingkat “Kurang Valid” dan perlu direvisi besar. 
Saran yang diberikan oleh ahli sebagai berikut.  
 Perhatikan Bahasa tulis yang lebih komunikatif. 
 Perbaiki penulisan kalimat. 
 Kata sambung jangan digunakan sebagai awal kalimat. 
 Perbaiki penulisan daftar isi 
 Ganti warna tulisan 
 Perkecil ukuran huruf di halaman 40 supaya lebih terbaca 
 Penggunaan bahasa harus konsisten 
Berdasarkan saran tersebut maka perlu adanya revisi. Setelah selesai melakukan 





kedua dilaksanakan pada hari Senin, 28 Agustus 2015 di Kantor jurusan PGSD FIP 
UNY. Adapun hasil penilaian oleh validator sebagai berikut: 







A. Lugas 12 10 83% Cukup valid 
1. Ketepatan struktur kalimat. 4 3   
2. Keefektifan kalimat.  4 3   
3. Kebakuan istilah.  4 4   
B. Komunikatif 8 6 75% Cukup valid 
4. Pemahaman terhadap pesan atau 
informasi 
4 3   
5. Keefektifan Penyampaian pesan/ 
informasi secara visual, dengan 
bantuan gambar, ilustrasi, poster, 
komik, atau kartun 
4 3   
C. Dialogis dan Interaktif 8 8 100% Sangat valid 
6. Kemampuan memotivasi siswa. 4 4   
7. Kemampuan mendorong berpikir 
kritis. 
4 4   
D. Kesesuaian dengan Perkembangan 
Siswa 
8 8 100% Sangat valid 
8. Kesesuaian dengan perkembangan 
intelektual siswa. 
4 4   
9. Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan emosional siswa. 
4 4   
E. Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 8 6 75% Cukup valid 
10. Ketepatan tata bahasa. 4 3   
11. Ketepatan ejaan. 4 3   
F. Penggunaan istilah, simbol, atau 
ikon. 
8 8 100% Sangat valid 
12. Konsistensi penggunaan istilah. 4 4   
13. Konsistensi penggunaan simbol atau 
ikon. 
4 4   
Jumlah Poin 52 46   
 
Poin yang didapat dari validasi bahasa, yang berjumlah 46, kemudian diubah 




  × 100%            P = 
46
52





Berdasarkan perhitungan, diperoleh persentase dari proses validasi bahasa sebesar 
88%. Jika dikonversikan kedalam kriteria tingkat kelayakan, hasil validasi 
penyajian dari produk ini berada pada tingkat “Sangat valid” dan dapat digunakan 
tanpa revisi. 
 
Gambar 24. Hasil Validasi Ahli Bahasa 
Validasi ahli bahasa secara keseluruhan dilaksanakan selama dua tahap. 
Masing-masing tahapan telah mendapatkan penilaian oleh ahli dengan perolehan 
skor rata-rata yang berbeda. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas terkait 
hasil penilaian oleh ahli tahap pertama dan tahap kedua dapat dilihat pada diagram. 
e. Data Angket Respon Praktisi 
Selain uji validasi dengan dosen ahli, bahan ajar cetak IPA yang 
dikembangkan juga mendapat respon guru kelas sebagai pengguna/praktisi. Respon 
yang diberikan oleh praktisi berupa tanggapan keseluruhan kepada bahan ajar yang 

































respon praktisi ini merupakan angket yang disertai komentar saran tertulis 
mengenai produk. Praktisi dalam pengembangan ini adalah guru kelas V SD Negeri 
Sidomulyo 2 yaitu Ibu Sri Wahyuni S.Pd. Angket respon yang pertama 
dilaksanakan pada tanggal 31 Agustus 2015. Adapun hasil tanggapan pertama 
terhadap bahan ajar yang dikembangkan dapat dilihat pada tabel ini. 







1 Kesesuaian Standar Kompetensi 
terhadap materi yang disampaikan 
4 4 100% Sangat valid 
2 Kesesuaian Kompetensi Dasar 
terhadap materi yang disampaikan 
4 4 100% Sangat valid 
3 Kelengkapan materi dalam buku 4 3 75% Cukup valid 
4 Keluasan materi yang terdapat 
dalam buku 
4 3 75% Cukup valid 
5 Kedalam materi yang terdapat 
dalam buku 
4 3 75% Cukup valid 
6 Ketepatan fakta 4 3 75% Cukup valid 
7 Ketepatan prosedur/metode 4 4 100% Sangat valid 
8 Kesesuaian dengan perkembangan 
ilmu 
4 3 75% Cukup valid 
9 Kesesuaian dengan kehidupan 
nyata 
4 3 75% Cukup valid 
10 Keruntutan penyampaian konsep 4 3 75% Cukup valid 
11 Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi 
dengan materi 
4 3 75% Cukup valid 
12 Contoh soal dalam setiap akhir 
subbab 
4 3 75% Cukup valid 
13 Keterlibatan siswa 4 3 75% Cukup valid 
14 Menciptakan komunikasi interaktif 4 4 100% Sangat valid 
15 Kesesuaian dengan karakteristik 
mata pelajaran 
4 3 75% Cukup valid 
16 Kesesuaian ukuran buku dengan 
standar ISO (A4,A5, dan B5) 











17 Penampilan unsur tata letak pada 
kulit muka, belakang, dan 
punggung memiliki kesatuan 
(unity) dan irama yang baik. 
4 3 75% Cukup valid 
18 Ukuran huruf judul buku lebih 
dominan dibandingkan(nama 
pengarang) 
4 3 75% Cukup valid 
19 Tidak terlalu banyak menggunakan 
kombinasi jenis huruf 
4 3 75% Cukup valid 
20 Sampul buku menggambarkan isi 
materi/materi ajar 
4 3 75% Cukup valid 
21 Penempatan hiasan/ilustrasi 
sebagai latar belakang tidak 
mengganggu judul, teks, angka 
halaman. 
4 3 75% Cukup valid 
22 Ukuran huruf dapat terbaca dengan 
baik 
4 4 100% Sangat valid 
23 Jenis huruf dapat terbaca dengan 
baik 
4 4 100% Sangat valid 
24 Penggunaan variasi hururf tidak 
berlebihan 
4 3 75% Cukup valid 
25 Penyajian keseluruhan ilustrasi 
menarik dan serasi 
4 4 100% Sangat valid 
Jumlah Poin 100 83   
 
Poin yang didapat dari respon praktisi, yang berjumlah 83, kemudian diubah 








  × 100%            
P = 83%   
Berdasarkan perhitungan, diperoleh persentase dari proses respon praktisi sebesar 





pada produk ini berada pada tingkat “Cukup Valid” dan dapat digunakan tapi perlu 
revisi kecil. 
Saran yang diberikan oleh praktisi sebagai berikut.  
 Perhatikan penulisan huruf kapital dan huruf kecil 
 Perhatikan penulisan tanda baca  
Berdasarkan saran tersebut maka perlu adanya revisi kecil. Setelah selesai 
melakukan revisi tahap pertama, maka dilanjutkan dengan memberikan angket 
respon praktisi tahap kedua. Pengisian angket respon praktisi tahap kedua 
dilaksanakan pada hari Selasa, 8 September 2015 di Ruang Guru SD Negeri 
Sidomulyo II. Adapun hasil tanggapan dari praktisi sebagai berikut: 







1 Kesesuaian Standar Kompetensi 
terhadap materi yang disampaikan 
4 4 100% Sangat valid 
2 Kesesuaian Kompetensi Dasar 
terhadap materi yang disampaikan 
4 4 100% Sangat valid 
3 Kelengkapan materi dalam buku 4 3 75% Cukup valid 
4 Keluasan materi yang terdapat 
dalam buku 
4 4 100% Sangat valid 
5 Kedalam materi yang terdapat 
dalam buku 
4 3 75% Cukup valid 
6 Ketepatan fakta 4 4 100% Sangat valid 
7 Ketepatan prosedur/metode 4 4 100% Sangat valid 
8 Kesesuaian dengan perkembangan 
ilmu 
4 4 100% Sangat valid 
9 Kesesuaian dengan kehidupan nyata 4 4 100% Sangat valid 
10 Keruntutan penyampaian konsep 4 3 75% Cukup valid 
11 Kesesuaian dan ketepatan ilustrasi 
dengan materi 
4 4 100% Sangat valid 
12 Contoh soal dalam setiap akhir 
subbab 
4 4 100% Sangat valid 











14 Menciptakan komunikasi interaktif 4 4 100% Sangat valid 
15 Kesesuaian dengan karakteristik 
mata pelajaran 
4 3 75% Cukup valid 
16 Kesesuaian ukuran buku dengan 
standar ISO (A4,A5, dan B5) 
4 4 100% Sangat valid 
17 Penampilan unsur tata letak pada 
kulit muka, belakang, dan punggung 
memiliki kesatuan (unity) dan irama 
yang baik. 
4 4 100% Sangat valid 
18 Ukuran huruf judul buku lebih 
dominan dibandingkan(nama 
pengarang) 
4 4 100% Sangat valid 
19 Tidak terlalu banyak menggunakan 
kombinasi jenis huruf 
4 3 75% Cukup valid 
20 Sampul buku menggambarkan isi 
materi/materi ajar 
4 3 75% Cukup valid 
21 Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai 
latar belakang tidak mengganggu 
judul, teks, angka halaman. 
4 4 100% Sangat valid 
22 Ukuran huruf dapat terbaca dengan 
baik 
4 4 100% Sangat valid 
23 Jenis huruf dapat terbaca dengan 
baik 
4 4 100% Sangat valid 
24 Penggunaan variasi hururf tidak 
berlebihan 
4 4 100% Sangat valid 
25 Penyajian keseluruhan ilustrasi 
menarik dan serasi 
4 4 100% Sangat valid 
Jumlah Poin 100 94 94%  
 
Poin yang didapat dari respon praktisi yang berjumlah 94, kemudian diubah 








  × 100%            





Berdasarkan perhitungan, diperoleh persentase dari proses respon praktisi sebesar 
94%.  Jika dikonversikan kedalam kriteria tingkat kelayakan, hasil tanggapan guru 
pada produk ini berada pada tingkat “Sangat Valid” dan dapat digunakan tanpa 
revisi. 
 
Gambar 25. Hasil Angket Respon Praktisi 
Hasil angket tanggapan guru secara keseluruhan dilaksanakan selama dua 
tahap. Masing-masing tahapan telah mendapatkan penilaian oleh praktisi dengan 
perolehan skor rata-rata yang berbeda. Untuk memberikan gambaran yang lebih 
jelas terkait hasil penilaian oleh ahli tahap pertama dan tahap kedua dapat dilihat 
pada diagram. 
f. Data Hasil Uji Coba Skala Kecil 
Uji coba dilakukan pada Selasa, 1 September 2015 dan Rabu, 2 September 
2015. Responden dalam uji coba terbatas berjumlah tiga siswa kelas V SD Negeri 

































coba ini dilaksanakan di ruang perpustakaan SD Negeri Sidomulyo 2 dan di 
laboratorium IPA. Responden diminta untuk menggunakan produk (buku Asyik 
Belajar Sains Aktif) dengan mengikuti kegiatan pembelajaran selama 3x35 menit 
yang berlangsung pada hari Selasa, 1 September 2015, dan 3x35 menit di hari Rabu, 
2 September 2015. Setelah itu responden diberikan lembar tanggapan/respon 
berupa angket untuk memberikan penilaian terhadap produk bahan ajar yang 
dikembangkan. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dari proses 
respon siswa ini merupakan angket yang disertai komentar saran tertulis mengenai 
produk. Adapun hasil uji coba terbatas tersbut dapat dilihat pada tabel berikut ini. 





X1 X2 X3 
1. Gambar yang terdapat dalam 
materi, membantu saya 
memahami isi materi tersebut. 
4 4 3 11 92% Sangat 
valid 
2. Belajar materi organ-organ 
tubuh bermanfaat untuk 
kehidupan sehari-hari seperti 
saat saya belajar mata pelajaran 
IPA. 
4 4 4 12 100% Sangat 
valid 
3. Penyajian materi dalam bahan 
ajar dimulai dari yang mudah 
ke sukar dan dari yang konkret 
ke abstrak. 
3 4 4 11 92% Sangat 
valid 
4. Dalam bahan ajar ini terdapat 
beberapa bagian untuk saya 
menemukan konsep sendiri. 
3 3 4 10 83% Cukup 
valid 
5. Bahan ajar ini memuat 
pertanyaan-pertanyaan yang 
mendorong saya untuk berfikir. 
4 4 4 12 100% Sangat 
valid 
6. Penyajian materi dalam bahan 
ajar ini mendorong saya untuk 
berdiskusi dengan teman-
teman yang lain. 
4 4 3 11 92% Sangat 
valid 
7. Materi bahan ajar ini 
mendorong keingintahuan 
saya. 










X1 X2 X3 
8. Bahan ajar ini mendorong saya 
untuk merangkum materi 
sendiri pada lembar 
rangkuman. 
3 3 3 9 75% Cukup 
valid 
9. Bahan ajar ini memuat tes yang 
dapat menguji seberapa jauh 
pemahaman saya tentang 
materi IPA. 
4 4 4 12 100% Sangat 
valid 
 
10. Kalimat yang digunakan dalam 
bahan ajar ini jelas dan mudah 
dipahami. 
4 4 4 12 100% Sangat 
valid 
11. Bahasa yang digunakan 
sederhana dan mudah 
dimengerti. 
4 4 4 12 100% Sangat 
valid 
12. Huruf yang digunakan 
sederhana dan mudah dibaca. 
4 4 4 12 100% Sangat 
valid 
13. Tampilan bahan ajar ini 
menarik. 
4 4 4 12 100% Sangat 
valid 
14. Bahan ajar ini membuat saya 
senang mempelajari IPA. 
4 4 4 12 100% Sangat 
valid 
15. Bahan ajar ini dapat menambah 
keinginan untuk belajar. 
4 4 3 11 92% Sangat 
valid 
16. Bahan ajar ini membuat belajar 
saya lebih terarah dan runtut. 
4 4 3 11 92% Sangat 
valid 
17. Ilustrasi di setiap awal materi 
dapat memberikan motivasi 
untuk mempelajari materi. 
4 3 4 11 92% Sangat 
valid 
18. Bahan ajar ini dapat membuat 
belajar IPA tidak 
membosankan. 
4 4 4 12 100% Sangat 
valid 
Jumlah Poin 69 69 66 204 94%  
 
Poin yang didapat dari uji coba skala kecil, yang berjumlah 204, kemudian diubah 




  × 100%            P = 
204
216
  × 100%            





Berdasarkan perhitungan, diperoleh persentase dari proses uji coba skala kecil 
sebesar 94%. Jika dikonversikan kedalam kriteria tingkat kelayakan, hasil 
tanggapan siswa pada produk ini berada pada tingkat “Sangat Valid” dan dapat 
digunakan tanpa revisi. 
Komentar tertulis yang diberikan oleh siswa sebagai berikut.  
 Buku ini membuat saya senang untuk belajar. Tampilan buku ini sangat 
menarik. Saya ingin menggunakan buku ini. 
 Buku ini mendorong saya untuk giat belajar dan saya cepat untuk 
memahami buku ini. 
 Buku ini mendorong saya untuk belajar. 
Pada saat dilakukan uji coba terbatas, peneliti juga mengamati perilaku 
responden. Responden tampak begitu antusias dalam menggunakan buku teks 
tersebut sebagai produk. Responden terlihat senang dengan adanya pengembangan 
bahan ajar dalam mata pelajaran IPA. Beberapa hal yang perlu diperbaiki untuk uji 
coba skala besar bahan ajar tersebut antara lain yaitu perbaikan pada soal evaluasi 
dengan bahasa yang lebih sederhana.  
g. Data Hasil Uji Coba Lapangan 
Uji coba lapangan dilakukan pada Selasa, 8 September 2015 dan Rabu, 9 
September 2015. Responden dalam uji coba lapangan adalah seluruh siswa kelas V 
SD Negeri Sidomulyo 2 (15 siswa) dan Guru kelas V yang sekaligus berperan 
sebagai user atau pengguna bahan ajar yang dikembangkan. Uji coba ini 
dilaksanakan di ruang kelas V SD Negeri Sidomulyo 2 dan di laboratorium IPA. 





dengan mengikuti kegiatan pembelajaran selama 3x35 menit yang berlangsung 
pada hari Selasa, 8 September 2015, dan 3x35 menit di hari Rabu, 9 September 
2015. Setelah itu responden diberikan lembar tanggapan/respon berupa angket 
untuk memberikan penilaian terhadap produk bahan ajar yang dikembangkan. 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dari proses respon siswa ini 
merupakan angket yang disertai komentar saran tertulis mengenai produk. Adapun 
hasil uji coba lapangan tersbut dapat dilihat pada tabel berikut ini. 







1. Gambar yang terdapat dalam materi, 
membantu saya memahami isi materi 
tersebut. 
60 58 96% Sangat valid 
2. Belajar materi organ-organ tubuh 
bermanfaat untuk kehidupan sehari-
hari seperti saat saya belajar mata 
pelajaran IPA. 
60 58 96% Sangat valid 
3. Penyajian materi dalam bahan ajar 
dimulai dari yang mudah ke sukar 
dan dari yang konkret ke abstrak. 
60 52 86% Sangat valid 
4. Dalam bahan ajar ini terdapat 
beberapa bagian untuk saya 
menemukan konsep sendiri. 
60 52 86% Sangat valid 
5. Bahan ajar ini memuat pertanyaan-
pertanyaan yang mendorong saya 
untuk berfikir. 
60 57 95% Sangat valid 
6. Penyajian materi dalam bahan ajar ini 
mendorong saya untuk berdiskusi 
dengan teman-teman yang lain. 
60 54 90% Sangat valid 
7. Materi bahan ajar ini mendorong 
keingintahuan saya. 
60 53 88% Sangat valid 
8. Bahan ajar ini mendorong saya untuk 
merangkum materi sendiri pada 
lembar rangkuman. 
60 52 86% Sangat valid 
9. Bahan ajar ini memuat tes yang dapat 
menguji seberapa jauh pemahaman 
saya tentang materi IPA. 











10. Kalimat yang digunakan dalam 
bahan ajar ini jelas dan mudah 
dipahami. 
60 58 96% Sangat valid 
11. Bahasa yang digunakan sederhana 
dan mudah dimengerti. 
60 59 98% Sangat valid 
12. Huruf yang digunakan sederhana dan 
mudah dibaca. 
60 58 96% Sangat valid 
13. Tampilan bahan ajar ini menarik. 60 60 100
% 
Sangat valid 
14. Bahan ajar ini membuat saya senang 
mempelajari IPA. 
60 57 95% Sangat valid 
15. Bahan ajar ini dapat menambah 
keinginan untuk belajar. 
60 57 95% Sangat valid 
16. Bahan ajar ini membuat belajar saya 
lebih terarah dan runtut. 
60 56 93% Sangat valid 
17. Ilustrasi di setiap awal materi dapat 
memberikan motivasi untuk 
mempelajari materi. 
60 55 91% Sangat valid 
18. Bahan ajar ini dapat membuat belajar 
IPA tidak membosankan. 
60 59 98% Sangat valid 
Jumlah Poin 1080 1012 94%  
 
Poin yang didapat dari uji coba lapangan, yang berjumlah 1012, kemudian diubah 








  × 100%            
P = 94%   
Berdasarkan perhitungan, diperoleh persentase dari proses uji coba lapangan 
sebesar 94%. Jika dikonversikan kedalam kriteria tingkat kelayakan, hasil 
tanggapan siswa keseluruhan pada produk ini berada pada tingkat “Sangat Valid” 





Komentar tertulis yang diberikan oleh siswa sebagai berikut.  
 Buku ini sangat menarik untuk dilihat karena gambarnya menarik, mudah 
dibaca, dan mudah untuk dipahami. 
 Buku ini mendorong saya untuk giat belajar dan saya cepat untuk 
memahami buku ini. 
 Saya sangat setuju dengan buku ini, saya jadi rajin untuk belajar. Buku ini 
membuat belajar saya jadi terarah. Tampilan buku ini tidak membosankan., 
dan karena buku ini saya ingin menambah keinginan untuk belajar. 
Pada saat dilakukan uji coba lapangan, peneliti juga mengamati perilaku 
responden. Responden tampak begitu antusias dalam menggunakan buku teks 
tersebut sebagai produk. Responden terlihat senang dan sangat aktif dengan adanya 
pengembangan bahan ajar dalam mata pelajaran IPA.  
3.  Tingkat Pemahaman Siswa (Audience) terhadap Materi Bahan Ajar  
     Sebagai Bentuk Kinerja Produk 
Sebagai bentuk kinerja produk yang dikembangkan pada penelitian 
pengembangan bahan ajar IPA ini juga dipaparkan data validasi audience (siswa). 
Data tersebut sebagai pendukung bahwa bahan ajar yang dihasilkan memang layak 
dan mempunyai kinerja yang baik. Validasi audience dilakukan dengan cara 
menguji kompetensi siswa atas penguasaan materi bahan ajar dengan menggunakan 
instrument tes. Validasi audience (siswa) tersebut menggambarkan tingkat 
pemahaman atau penguasaan isi bahan ajar pada siswa. Tes merupakan salah satu 
alat untuk mengukur atau alat untuk mengumpulkan informasi karakteristik suatu 





akhir bab terdapat soal latihan. Dari jumlah soal yang disajikan, terdapat 10 soal 
pilihan ganda, 10 soal jawab singkat, dan 5 soal uraian.  
Sebagai bagian dalam uji coba lapangan siswa mengerjakan soal latihan 
yang terdapat di setiap akhir BAB. Berikut ini penjelasan total skor yang diperoleh 
siswa. Kriteria ketuntasan minimal yang harus dicapai siswa untuk mata pelajaran 
IPA adalah ≥ 70. Ketuntasan tes hasil belajar siswa SD Sidomulyo 2 materi BAB 1 
Pernapasan Manusia dan Hewan dapat diketahui dengan menggunakan penilaian 
sebagai berikut: Nilai Akhir = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
  × 100%  yang dijadikan sebagai 
subjek penelitian dapat dilihat pada tabel ketuntasan berikut: 
Tabel 25. Tingkat Pemahaman Siswa terhadap Materi Bahan Ajar 












1 Rahmad Bahtiar 8 17 14 39 86 T 
2 Rizky Hayat Wiratama  6 8 12 26 57 TT 
3 Arief Rahman Hakim 8 18 15 41 91 T 
4 Nurma Winda Azizah 4 18 12 34 75 T 
5 Ahmad Islaudin 7 14 14 35 77 T 
6 Isna Nur Aini K 7 18 13 38 84 T 
7 Pinastika Fadila Putri 8 16 13 37 82 T 
8 Bagas Wicaksono 8 19 15 42 93 T 
9 Muhammad Husna 8 20 15 43 95 T 
10 Muhammad Husni 9 17 13 39 86 T 
11 Muhammad Nur Karim 9 15 13 37 82 T 
12 Tegar Kunto Wibowo 6 14 11 31 68 TT 
13 Wening Puji Astuti 7 15 12 34 75 T 
14 Yudistiya Adi Putra 7 18 13 38 84 T 
15 Hasan Laftendi 8 16 12 36 80 T 







Berdasarkan data tabel ketuntasan hasil belajar di atas, dapat dilihat bahwa 
setiap nilai dari siswa yang tidak mencapai nilai 70 maka dinyatakan tidak tuntas. 
Dilihat dari kriteria ketuntasan minimal, dari 15 orang siswa yang mencapai 
ketuntasan belajar hanya 13 orang siswa dan 2 orang siswa dengan melihat kriteria 
dinyatakan tidak tuntas. 
Berdasarkan data di atas maka nilai rata-rata yang diperoleh siswa 81,4. 
Perolehan nilai rata-rata telah menunjukkan ketuntasan belajar siswa dalam belajar 
IPA. Jika dikonversikan kedalam kriteria Tingkat Pemahaman Siswa terhadap 
Materi Bahan Ajar maka validitas audience (kinerja) produk ini berada pada 
kategori “Sangat Valid” dan dapat digunakan tanpa revisi. 
B. Revisi Produk 
1. Revisi Oleh Ahli Media 
Revisi yang dilakukan berdasarkan ahli media terhadap bahan ajar IPA dapat 
dilihat dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 22. Saran Dan Tanggapan Ahli Media Beserta Bentuk Revisi Terhadap  
                Bahan Ajar IPA 
No Saran dan Tanggapan Bentuk Revisi 
1.  Warna terlalu ramai dibuat yang 
lebih sederhana. 
Desain diganti lebih sederhana 
2.  Font ada yang terlalu dekoratif, font 
dipilih yang jelas. 
Font diganti lebih sederhana 
3.  Background di belakang materi 
dihapus. 
Background diganti lebih sederhana 
4.  Gambar terlalu banyak, dipilih 







Sebelum     Sesudah 
 
Sebelum     Sesudah 






 Sebelum     Sesudah 
Gambar 26. Revisi oleh Ahli Media 
2. Revisi oleh Ahli Materi serta Penyajian 
Revisi yang dilakukan berdasarkan ahli materi dan penyajian terhadap bahan 
ajar IPA dapat dilihat dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 23 Saran dan Tanggapan Ahli Materi dan Penyajian Beserta Bentuk  
               Revisi Terhadap Bahan Ajar IPA 
No Saran dan Tanggapan Bentuk Revisi 
1.  Perdalam konsep tentang pernapasan 
manusia 
Perbaikan pada materi pernapasan 
manusia 
2.  Ganti gambar yang berpakaian 
terbuka menjadi lebih sopan 
Mengganti gambar dengan yang 
lebih berpakaian sopan 
3.  Perbaiki penulisan soal evaluasi Memperjelas sistematika penulisan 
soal-soal evaluasi yang penulisannya 
terbalik. 
4.  Lengkapi peta konsep dengan kata 
penghubung 
Peta konsep ditambah kata dengan 
penghubung untuk memudahkan 
pemahaman. 
5.  Kegiatan siswa lettakkan di paling 
depan sebelum materi 
Praktikum kegiatan dipindah 









 Sebelum     Sesudah 
Gambar 27. Revisi oleh Ahli Materi dan Penyajian 
 Tujuan penggantian ilustrasi tersebut untuk memberikan kesan sopan 
berpakaian sekaligus menghindarkan pikiran negativ dari pembaca tentang bagian 
organ tubuh manusia. Selain itu, konsistensi penyajian juga tampak lebih rapi 
dibanding sebelum direvisi.  
 Selain itu penggunaan ilustrasi/gambar harus disesuaikan dengan ukuran 
proporsional agar imajinasi siswa terhadap visualisasi hasil ilustrasi lebih mengarah 
kepada tujuan yang dikehendaki. Pemilihan ilustrasi diharapkan bisa memberikan 





 Selain itu penambahan kata hubung pada peta konsep diharapkan mampu 
mempermudah memahami konsep-konsep yang akan dipelajari siswa. Selain itu  
pergantian warna kotak diharapkan bisa memberikan kemudahan bagi pembaca 
untuk membantu memahami peta konsep.  
Sebelum     Sesudah 





3. Revisi Oleh Ahli Kebahasaan 
Revisi yang dilakukan berdasarkan ahli bahasa terhadap bahan ajar IPA 
dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:  
Tabel 24. Saran Dan Tanggapan Ahli Bahasa Beserta Bentuk Revisi Terhadap  
                Bahan Ajar IPA 
No Saran dan Tanggapan Bentuk Revisi 
1.  Perhatikan Bahasa tulis yang lebih 
komunikatif. 
Mengganti Bahasa yang digunakan agar 
lebih komunikatif. 
2.  Perbaiki penulisan kalimat. Perbaikan penulisan kalimat-kalimat 
yang penempatannya terbalik. 
3.  Gunakan bold jangan underline Mengganti underline dengan bold 
4.  Perbaiki penulisan daftar isi Memperbaiki penulisan daftar isi. 
5.  Perkecil ukuran huruf di halaman 
40 supaya lebih terbaca 
Perbaikan font huruf di halaman 40 
6.  Perbaiki penulisan daftar pustaka Penulisan tahun  dengan tanda kurung 
 
 
Sebelum      Sesudah 
Keterangan: walaupun tidak begitu nampak perubahannya sebenarnya setelah 
perbaikan daftar isi nampak lebih rapi    






Sebelum      Sesudah 
Gambar 29. Revisi Oleh Ahli Kebahasaan  
Sebelum      Sesudah 
 





4. Revisi oleh Praktisi 
  Sebagai praktisi, beberapa saran yang diberikan dijadikan bahan 
pertimbangan. Salah satunya adalah ada penggunaan font huruf yang sulit 
membedakan antara huruf capital dan huruf kecil. Dan saran lain adalah tanda 
baca pada soal evaluasi diber spasi sebelum tanda Tanya atau tanda seru supaya 
dapat terbaca dengan jelas. Berikut gambaran tentang perbaikan yang diberikan 
guru/praktisi. 
  Sebelum 
 Sesudah 






5. Revisi Uji Coba Terbatas 
  Uji coba terbatas bertujuan untuk mengetahui kualitas buku sebelum 
diujicobakan ke lapangan. Dalam uji coba terbatas ada hal yang perlu diperbaiki. 
Perbaikan pada uji coba terbatas dilakukan pada aspek soal evaluasi. Berikut 
penjelasan terkait perbaikan pada saat uji coba terbatas. 
 
Gambar 31. Soal evaluasi (sebelum direvisi) 
 
  Gambar 31 menunjukkan bahwa pada nomor 4 terdapat soal yang 
menyulitkan untuk dijawab anak. Oleh sebab itu perlu ditata ulang agar soal yang 
diminta dapat dikerjakan siswa dengan benar. Hal ini dikarenakan soal evaluasi 
yang terdapat pada buku juga dijadikan tolak ukur pemahaman siswa terhadap 
materi pernapasan manusia. Adapun perubahan atau perbaikan yang terdapat pada 






Gambar 31. Soal evaluasi (setelah direvisi) 
  Perbaikan pada saat uji coba skala kecil terletak pada penggunaan bahasa 
yang terdapat pada soal latihan yang lebih memudahkan siswa. Hal ini dikarenakan 
kata yang abstrak, membatasi kreativitas siswa untuk menjawab soal tersebut. 
C. Deskripsi Hasil Pengembangan Produk 
Proses pengembangan bahan ajar cetak berbasis komunikasi visual ini 
melalui serangkaian tahap sebagaimana telah dijelaskan pada Bab III. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian pengembangan (research and 
development), dengan model desain pengembangan yang dipilih adalah model 
desain pengembangan 4-D Thiagarajan and Semmel (1974,) yang diadaptasi 
menjadi 3-D yaitu pendefinisian (Define), perencanaan (Design), dan 
pengembangan (Develop). Tahap pertama adalah pendefinisian (Define), dalam 
pendefinisian ini dilakukan kegiatan analisis kebutuhan pengembangan, syarat-





melalui studi literatur atau penelitian pendahuluan. Penelitian pendahuluan 
dilakukan dengan melakukan observasi pada proses pembelajaran IPA di kelas V 
SD Negeri Sidomulyo 2 untuk mengetahui persoalan yang ada dalam proses 
pembelajaran IPA. Sedangkan studi pustaka dilakukan untuk mengumpulkan dan 
mengkaji referensi yang berhubungan dengan pengembangan bahan ajar. Pada 
pengembangan bahan ajar ini peneliti melakukan beberapa analisis pada tahap 
define, yaitu: analisis awal, analisis kurikulum, analisis karakteristik siswa, dan 
analisis materi. 
Tahap kedua adalah melakukan perencanaan (Design). Tahap perencanaan 
dibagi menjadi ke dalam dua bagian, yaitu: pemilihan format berdasarkan kriteria 
dan desain awal produk. Pemilihan format dan media untuk mengembangan produk 
bahan ajar memperhatikan beberapa aspek antara lain, kegrafikaan, materi, 
penyajian, dan kebahasaan. Desain awal produk bahan ajar dihasilkan draft kasar 
buku Asyik Belajar Sains Aktif setebal 62 halaman.  
Tahap ketiga adalah pengembangan produk (Develop). Berdasarkan 
perencanaan yang telah dibuat oleh peneliti. Produk yang telah dikembangan oleh 
peneliti perlu di uji kelayakannya baik dari segi media, materi, penyajian maupun 
kebahasaanya. Proses uji kelayakan ini adalah tahap validasi. Validasi dilakukan 
oleh ahli media, ahli materi, penyajian, dan ahli Bahasa dengan menggunakan 
angket yang diadaptasi dari BSNP dan disertai saran tertulis. Selain uji validasi 
dengan dosen ahli, bahan ajar cetak IPA yang dikembangkan juga mendapat respon 
guru kelas sebagai pengguna/praktisi. Respon yang diberikan oleh praktisi berupa 





Validasi media dilakukan oleh Bapak Deni Hardianto, M.Pd selaku ahli 
media grafis. Validasi media pada tahap I mendapat skor rata-rata sebesar 62% 
dengan kategori “Kurang layak”. Setelah dilakukan revisi yang sesuai dengan saran 
yang diperoleh dari ahli media, maka pada validasi tahap ke II mendapat skor rata-
rata sebesar 87% dengan kategori “Sangat layak”, maka setelah melalui validasi 
tahap I dan II bahan ajar yang dikembangkan mendapat rekomendasi untuk di 
ujicobakan tanpa revisi.  
Validasi materi dilakukan oleh Bapak Ikhlasul Ardi Nugroho, M.Pd. selaku 
ahli materi IPA. Validasi materi pada tahap I mendapat skor rata-rata sebesar 70% 
dengan kategori “Cukup layak”. Setelah dilakukan revisi yang sesuai dengan saran 
yang diperoleh dari ahli materi, maka pada validasi tahap ke II mendapat skor rata-
rata sebesar 87% dengan kategori “Sangat layak”, maka mendapat rekomendasi 
untuk diujicobakan tanpa revisi.  
Validasi penyajian dilakukan oleh Bapak Ikhlasul Ardi Nugroho, M.Pd. 
selaku ahli penyajian materi. Validasi penyajian pada tahap I mendapat skor rata-
rata sebesar 63% dengan kategori “Kurang layak”. Setelah dilakukan revisi yang 
sesuai dengan saran yang diperoleh dari ahli penyajian materi, maka pada validasi 
tahap ke II mendapat skor rata-rata sebesar 86% dengan kategori “Sangat layak”, 
maka setelah melalui validasi tahap I dan II bahan ajar yang dikembangkan 
mendapat rekomendasi untuk diujicobakan tanpa revisi.  
Validasi bahasa dilakukan oleh Ibu Supartinah, M.Hum. selaku ahli bahasa. 
Validasi bahasa pada tahap I mendapat skor rata-rata sebesar 63% dengan kategori 





dari ahli bahasa, maka pada validasi tahap ke II mendapat skor rata-rata sebesar 
88% dengan kategori “Sangat layak”, maka setelah melalui validasi tahap I dan II 
bahan ajar yang dikembangkan mendapat rekomendasi untuk diujicobakan tanpa 
revisi.  
Selain uji validasi dengan dosen ahli, bahan ajar cetak IPA yang 
dikembangkan juga mendapat respon guru kelas sebagai pengguna/praktisi. Praktisi 
dalam pengembangan ini adalah guru kelas V SD Negeri Sidomulyo 2 yaitu Ibu Sri 
Wahyuni S.Pd. Angket respon pada tahap I mendapat skor rata-rata sebesar 83% 
dengan kategori “Cukup layak”. Setelah dilakukan revisi yang sesuai dengan saran 
yang diperoleh dari guru, maka pada validasi tahap ke II mendapat skor rata-rata 
sebesar 94% dengan kategori “Sangat layak”, maka mendapat rekomendasi untuk 
diujicobakan tanpa revisi. 
Setelah bahan ajar divalidasi oleh ahli media, ahli materi, penyajian, dan 
ahli bahasa bahan ajar cetak IPA berbasis komunikasi visual  yang dikembangkan 
oleh peneliti mendapat rekomendasi bahwa bahan ajar ini “Sangat layak” dan dapat 
di uji cobakan tanpa revisi. Bahan ajar yang dianggap layak baik dari segi media, 
materi, penyajian, bahasa serta angket respon praktisi kemudian bahan ajar di uji 
cobakan kepada siswa. Dalam pelaksanaan uji coba, siswa memberikan tanggapan 
dan penilaian terhadap bahan ajar IPA yang dikembangkan. Penilaian dilakukan 
dengan mengisi angket respon dan disertai saran dan komentar tertulis. Tahap uji 
coba skala kecil melibatkan 3 siswa dengan hasil penilaian rata-rata sebesar 94% 
atau masuk dalam kategori “Sangat layak”. Tahap uji coba lapangan melibatkan 15 





Melalui serangkaian tahapan uji coba yang telah dilakukan, maka produk 
bahan ajar yang dihasilkan adalah sebagai berikut: 
1. Bahan ajar cetak yang dikembangkan dalam penelitian ini berbentuk buku 
pelajaran IPA. 
2. Judul : Asyik Belajar Sains Aktif 
3. Sasaran : Siswa kelas V Semester 1 Sekolah Dasar 
4. Tebal : 62 halaman 
5. Ukuran Cetakan : Kuarto/A4 21cm x 29 cm 
6. Kertas : Cover Ivory 260gr, Isi Art Paper 150gr/Hvs 100 gr (Full Color) 
7. Nama penulis : Rahmad Yusuf Saputro 
8. Materi Isi :   
 Bab 1 Pernapasan Manusia dan Hewan  
 Bab 2 Alat Pencernaan Manusia  
 Bab 3 Makanan dan Kesehatan  
 Bab 4 Organ Peredaran Darah Manusia 
9. Disusun sesuai dengan standar isi KTSP  
10. Dilengkapi dengan peta konsep, daftar isi, tujuan pembelajaran, kompetensi 
dasar, uraian materi, soal-soal latihan berupa kuis, soal evaluasi di setiap akhir 
bab, Proyek, dan Kegiatan Sains, komik, gambar kartun, teka-teki silang (TTS), 









Penelitian dan pengembangan didefinisikan sebagai suatu metode untuk 
mengembangkan suatu produk, baik itu yang belum ada ataupun yang telah ada 
melalui suatu proses yang sistematis dalam mengidentifikasi, mengembangkan, dan 
mengevaluasi isi dan strategi pembelajaran yang diarahkan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran secara lebih efektif dan efisien. Pengembangan juga didefinisikan 
sebagai aplikasi sistematis dari pengetahuan atau pemahaman, diarahkan pada 
produksi produk bahan ajar untuk memenuhi persyaratan tertentu. Adapun 
penelitian pengembangan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengembangkan dan menghasilakan produk berupa bahan ajar cetak IPA untuk 
kelas V SD.  
 Pengembangan bahan ajar cetak IPA pada kelas V semester I didasarkan pada 
permasalahan yang ditemukan peneliti, yaitu bahwa terdapat kelemahan pada bahan 
ajar dan penggunaan bahasa dan ilustrasi yang tidak komunikatif sehingga 
permasalahan dalam penelitian ini difokuskan pada bagaimana menyusun bahan 
ajar cetak IPA berbasis komunikasi visual  yang layak untuk siswa kelas V Sekolah 
Dasar.  
 Langkah-langkah pengembangan bahan ajar ini menggunakan model desain 
pengembangan 4-D yang dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel dan Semmel 
(1974:5). Model desain pengembangan 4-D terdiri dari empat tahap utama yaitu: 
Define, Design, Develop, dan Disseminate. Namun, pada penelitian ini 4-D 





ini dimodifikasi menjadi tiga langkah dikarenakan keterbatasan peneliti untuk 
melaksanakan langkah keempat (disseminate).   
 Tampilan dalam bahan ajar ini mempertimbangkan karakteristik siswa dan 
didesain semenarik mungkin. Elemen-elemen visual yang perlu dikelola meliputi 
titik, garis, bidang, warna, tekstur, bentuk, huruf, dan ilustrasi. Elemen-elemen ini 
diatur menjadi sajian layout yang harmonis dan menyenangkan Rakhmat Supriyono 
(2004: 56). Tampilan bahan ajar ini mendapatkan perolehan skor dari siswa rata-
rata sebesar 100% dengan kategori “Sangat layak”. Tampilan yang menarik ini 
bertujuan untuk menitikberatkan ketersampaian pesan atau informasi kepada target 
audiens (siswa). 
 Pada saat melakukan percobaan membedah alat pernapasan ikan (hal. 20, 
Buku Asyik Belajar Sains Aktif) siswa melakukannya dengan penuh antusias dalam 
rangka memenuhi rasa keingintahuannya. Kegiatan ini seperti yang disebutkan Rita 
Eka Izzaty (2008:117) yang menyatakan bahwa siswa usia kelas tinggi memiliki 
ciri–ciri rasa ingin tahu, ingin belajar dan realistisnya tinggi. Pendapat di atas juga 
didukung oleh Wynne Harlen (Hendro Darmojo, 1992:7), menurutnya salah satu 
sikap ilmiah yang dikembangkan pada siswa adalah sikap rasa ingin tahu. 
Percobaan ini dimaksdukan agar siswa mengetahui organ pernapasan yang dimiliki 
ikan. Kegiatan ini juga menunjang materi pada bab organ pernapasan manusia dan 
hewan yaitu mengenai alat pernapasan yang dimiliki oleh berbagai macam hewan. 
Kegiatan  pembedahan alat pernapasan ikan tidak terlepas dari keterampilan proses 
IPA. Keterampilan proses yang dapat diamati dalam kegiatan ini berupa 





mengkomunikasikan. Hal ini didukung oleh pendapat Hendro Darmodjo (1992:51), 
yang menyatakan bahwa keterampilan tersebut termasuk dalam keterampilan 
proses. Pada kegiatan ini, kompetensi keterampilan siswa sangat terlihat, apa yang 
harus dilakukan dan bagaimana seharusnya bertindak terlihat dari kemampuan 
siswa dalam menterjemahkan petunjuk kegiatan yang telah disediakan. Berikut ini 
dapat disajikan dokumentasi kegiatan ketika siswa melakukan percobaan 
membedah alat pernapasan ikan.  
 
Gambar 32. Siswa mengamati penjelasan kegiatan membedah ikan  
 
 






Gambar 34. Keterampilan Eksperimen membedah ikan 
 
Gambar 35. Diskusi Kelompok 
 
   Gambar 36. Keterampilan Mengkomunikasikan 
Secara keseluruhan antusias dan aktivitas siswa dapat menunjukkan sejauhmana 





 Berdasarkan deskripsi data validitas produk yang telah tersaji, maka bahan 
ajar yang dikembangkan telah memenuhi kriteria dan pedoman menurut BSNP. Hal 
ini didukung dengan hasil review dari ahli media, ahli materi, penyajian, dan ahli 
kebahasaan menyatakan bahwa bahan ajar cetak IPA yang dikembangkan sudah 
sesuai dengan kriteria kelayakan (validitas) dari Sa’dun Akbar, (Instrumen 
Perangkat pembelajaran, 2013:65). Semua aspek bahan ajar yang dinilai mendapat 
kualifikasi “Sangat Layak”. Hasil validasi ahli media untuk bahan ajar cetak IPA 
sebesar 87% berada pada kualifikasi sangat layak. Hasil validasi ahli materi sebesar 
87% berada pada kualifikasi sangat layak. Hasil validasi ahli penyajian sebesar 86% 
berada pada kualifikasi sangat layak. Hasil validasi ahli kebahasaan sebesar 88% 
berada pada kualifikasi sangat layak. Hasil angket tanggapan guru untuk bahan ajar 
cetak IPA sebesar 94% berada pada kualifikasi sangat layak. Hasil uji coba skala 
kecil dan uji coba lapangan untuk bahan ajar cetak IPA masing-masing sebesar 94% 
berada pada kualifikasi sangat layak. Bahan ajar ini dapat dijadikan sebagai 
alternatif sumber belajar untuk pembelajaran IPA di kelas V SD.  
 Hal ini didukung dengan data tingkat pemahaman dan ketuntasan belajar 
siswa pada materi bahan ajar cetak IPA. Pada akhir setiap bab terdapat soal latihan, 
soal yang secara otomatis akan memberikan gambaran hasil perolehan skor masing-
masing siswa. Berdasarkan data statistik, rata-rata perolehan skor terkait 
pemahaman dan penguasaan materi siswa terhadap materi Bab 1 Pernapasan 
Manusia dan Hewan memperoleh nilai rata-rata sebesar 81,4 pada rentang nilai       
0-100 dan apabila dikonversikan kedalam kriteria tingkat pemahaman berada pada 





Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:
1. Langkah-langkah pengembangan bahan ajar ini menggunakan model desain 
pengembangan 4-D yang dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel dan Semmel 
(1974:5). Model desain pengembangan 4-D terdiri dari empat tahap utama yaitu: 
Define, Design, Develop, dan Disseminate. Namun, pada penelitian ini 4-D 
dimodifikasi menjadi tiga langkah (3-D) yaitu Define, Design, dan Develop.
2. Bahan ajar cetak IPA berbasis komunikasi visual  untuk SD kelas V semester I 
yang dikembangkan telah memenuhi kriteria validitas secara konseptual ditinjau 
dari aspek media, materi, penyajian, dan kebahasaan. Semua aspek yang dinilai 
masing-masing telah mendapat validasi ahli dengan kriteria “Sangat Layak”.
3. Secara empiris tingkat validitas bahan ajar cetak IPA berbasis komunikasi visual
untuk SD kelas V semester I yang dikembangkan dapat dilihat dari angket respon
dan komentar tertulis guru sebagai praktisi dan siswa sebagai pengguna yang 
apabila dikonversikan mendapat kriteria “Sangat Layak”.
4. Pemahaman dan penguasaan materi siswa terhadap bahan ajar menunjukkan 




Berdasarkan keterbatasan dari penelitian ini, maka saran yang diberikan 
peneliti adalah:
1. Bahan ajar cetak IPA berbasis komunikasi visual dapat dikembangkan dengan 
materi-materi lain.
2. Pada penelitian ini produk yang dihasilkan hanya berupa bahan ajar cetak yaitu 
buku pelajaran IPA, maka disarankan untuk pengembangan selanjutnya 
mengemas produk ini dalam bentuk bahan ajar elektronik seperti ebook IPA atau 
bahan ajar IPA berbasis blog/web.
C. Keterbatasan
Keterbatasan penelitian yang telah dilakukan antara lain:
1. Prosedur penelitian dan pengembangan terdiri dari empat tahap, namun kegiatan
yang dilaksanakan hanya sampai tahapan ketiga. Tahap yang terakhir, yaitu 
tahap desiminasi tidak dapat dilaksanakan akibat adanya keterbatasan waktu, 
tenaga, dan biaya.
2. Idealnya pencetakan bahan ajar adalah menggunakan kertas Ivory 260gr dan Art 
Paper 150gr sehingga dihasilkan kualitas gambar dengan warna yang tajam dan 
berkualitas. Berkenaan dengan biaya cetak yang cukup mahal bila dicetak 
menggunakan bahan kertas Art Paper 150gr maka pada penelitian ini diganti 
dengan kertas Hvs 100gr.
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1. ASPEK KELAYAKAN MEDIA MENURUT BSNP (Urip Purwono, 2008)
BUTIR PENILAIAN DESKRIPSI
1. Kesesuaian ukuran bahan ajar 
dengan standar ISO.
Ukuran bahan ajar A4 (210 x 297 mm), A5 (148 
x 210 mm), B5 (76 x 250 mm)
2. Kesesuaian ukuran dengan materi isi 
bahan ajar.
Pemilihan ukuran bahan ajar disesuaikan dengan 
materi isi bahan ajar berdasarkan bidang studi 
IPA. Hal ini akan mempengaruhi tata letak bagian 
isi dan jumlah halaman bahan ajar.
3. Penampilan unsur tata letak pada 
sampul muka, belakang dan 
punggung secara harmonis memiliki 
irama dan kesatuan serta konsisten.
Desain sampul muka, punggung dan belakang 
merupakan suatu kesatuan yang utuh. Elemen 
warna, ilustrasi, dan tipografi ditampilkan secara 
harmonis dan saling terkait satu dan lainnya. 
Adanya kesesuaian dalam penempatan unsur tata 
letak pada bagian sampul maupun isi bahan ajar 
berdasarkan pola yang telah ditetapkan dalam 
perencanaan awal bahan ajar.
4. Menampilkan pusat pandang (center 
point) yang baik.
Sebagai daya tarik awal dari bahan ajar yang 
ditentukan oleh ketepatan dalam penempatan 
unsur/materi desain yang ingin ditampilkan atau 
ditonjolkan di antara unsur/materi desain lainnya 
sehingga memperjelas tampilan teks maupun 
ilustrasi dan elemen dekoratif lainnya.
5. Warna unsur tata letak harmonis dan 
memperjelas fungsi.
Memperhatikan tampilan warna secara 
keseluruhan yang dapat memberikan nuansa 
tertentu dan dapat memperjelas materi/isi bahan 
ajar.
6. Huruf yang digunakan menarik dan 
mudah dibaca.
a. Ukuran huruf judul bahan ajar 
lebih dominan dan proporsional 
dibandingkan ukuran bahan ajar, 
nama pengarang. 
Judul bahan ajar harus dapat memberikan 
informasi secara cepat tentang materi isi bahan 
ajar berdasarkan bidang studi IPA.
b. Warna judul bahan ajar kontras 
dengan warna latar belakang. 
Warna judul bahan ajar ditampilkan lebih 
menonjol daripada warna latar belakangnya.
7. Tidak menggunakan jenis huruf 
yang terlalu dekoratif.
Menggunakan beberapa jenis huruf agar lebih 
komunikatif dalam menyampaikan informasi 
yang disampaikan. Untuk membedakan dan 
mendapatkan kombinasi tampilan huruf dapat 
menggunakan variasi dan seri huruf.
8. Ilustrasi Sampul
a. Menggambarkan isi/materi ajar 
dan mengungkapkan karakter 
obyek. 
Dapat memberikan gambaran tentang materi ajar 
tertentu dan secara visual dapat mengungkap jenis 
ilustrasi yang ditampilkan berdasarkan materi 
ajarnya. 
b. Bentuk, warna, ukuran, proporsi 
obyek sesuai realita. 
Ditampilkan sesuai dengan bentuk, warna dan 
ukuran obyeknya sehingga tidak menimbulkan 
salah penafsiran maupun pengertian peserta didik 
(misalnya atap gedung dengan ukuran yang 
sesuai), warna yang digunakan sesuai sehingga 
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tidak menimbulkan salah pemahaman dan 
penafsiran.
9. Tata Letak (lay out)
a. Penempatan unsur tata letak 
konsisten berdasarkan pola. 
 Penempatan unsur tata letak (judul, subjudul, 
kata pengantar, daftar isi, ilustrasi dll.) pada 
setiap awal kegiatan konsisten
 Penempatan unsur tata letak pada setiap 
halaman mengikuti pola, tata letak dan irama 
yang telah ditetapkan
b. Pemisahan antar paragraf jelas. Susunan teks pada akhir paragraf terpisah dengan 
jelas, dapat berupa jarak (pada susunan teks rata 
kiri-kanan/blok) ataupun dengan inden (pada 
susunan teks dengan alenia).
10. Unsur Tata Letak Harmonis
a. Bidang cetak dan marjin 
proporsional. 
Penempatan unsur tata letak (judul, subjudul, 
teks, ilustrasi, keterangan gambar, nomor 
halaman) pada bidang cetak proporsional.
b. Marjin dua halaman yang 
berdampingan proporsional. 
Susunan tata letak halaman berpengaruh terhadap 
tata letak halaman disebelahnya
c. Spasi antara teks dan ilustrasi 
sesuai. 
Merupakan kesatuan tampilan antara teks dengan 
ilustrasi dalam satu halaman.
11. Unsur Tata Letak Lengkap
a. Judul kegiatan belajar, subjudul 
kegiatan belajar, dan angka 
halaman/folio. 
 Judul kegiatan ditulis secara lengkap disertai 
dengan angka kegiatan belajar (Kegiatan 
Belajar 1, Kegiatan Belajar 2, Kegiatan 
Belajar 3, dst).
 Penulisan sub judul dan sub-sub judul 
disesuaikan dengan hierarki penyajian 
materi ajar.
 Penempatan nomor halaman disesuaikan 
dengan pola tata letak
b. Ilustrasi dan keterangan gambar 
(caption). 
 Mampu memperjelas penyajian materi baik 
dalam bentuk, ukuran yang proporsional 
serta warna yang menarik sesuai obyek 
aslinya.
 Keterangan gambar/legenda ditempatkan 
berdekatan dengan ilustrasi dengan ukuran 
lebih kecil daripada huruf teks.
12. Tata Letak Mempercepat Halaman
a. Penempatan hiasan/ilustrasi 
sebagai latar belakang tidak 
mengganggu judul, teks, angka 
halaman. 
Menempatkan hiasan/ilustrasi pada halaman 
sebagai latar belakang jangan sampai 
mengganggu kejelasan, penyampaian informasi 
pada teks, sehingga dapat menghambat 
pemahaman peserta didik.
b. Penempatan judul, subjudul, 
ilustrasi, dan keterangan gambar 
Judul, sub judul, ilustrasi dan keterangan gambar 
ditempatkan sesuai dengan pola yang telah 
ditetapkan sehingga tidak menimbulkan salah 
interpretasi terhadap materi yang disampaikan
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13. Tipografi Isi Bahan ajar Sederhana
a. Tidak menggunakan terlalu 
banyak jenis huruf.
Menggunakan beberapa jenis huruf sehingga 
tidak mengganggu perserta didik dalam menyerap 
informasi yang disampaikan. Untuk membedakan 
unsur teks dapat mempergunakan variasi dan seri 
huruf dari suatu keluarga huruf.
b. Penggunaan variasi huruf (bold, 
italic, all capital, small capital) 
tidak berlebihan.
Digunakan untuk membedakan jenjang/ hirarki 
judul, dan subjudul serta memberikan tekanan 
pada susunan teks yang dianggap penting dalam 
bentuk tebal dan miring.
c. Lebar susunan teks normal. Sangat mempengaruhi tingkat keterbacaan 
susunan teks. Jumlah perkiraan untuk buku teks 
antara 45 – 75 karakter (sekitar 5-11 kata) 
termasuk tanda baca, spasi antar kata dan angka. 
Untuk bahan ajar sendiri tidak terlalu terikat 
dengan ketentuan lebar susunan teks.
d. Spasi antar baris susunan teks 
normal.
Jarak spasi tidak terlalu lebar atau tidak terlalu 
sempit sehingga memudahkan dalam membaca.
e. Spasi antar huruf (kerning) 
normal.
Mempengaruhi tingkat keterbacaan susunan teks 
(tidak terlalu rapat atau terlalu renggang)
14. Tipografi Isi Bahan ajar 
Memudahkan Pemahaman
a. Jenjang/hierarki judul-judul jelas, 
konsisten dan proporsional. 
Menunjukkan urutan/hierarki susunan teks secara 
berjenjang sehingga mudah dipahami. Hierarki 
susunan teks dapat dibuat dengan perbedaan jenis 
huruf, ukuran huruf dan varisasi huruf (bold, 
italic, all capital, small caps).
b. Tanda pemotongan kata 
(hyphenation). 
Pemotong kata lebih dari 2 (dua) baris akan 
mengganggu keterbacaan susunan teks.
15. Ilustrasi Isi
a. Mampu mengungkap makna/ arti 
dari objek.
Berfungsi untuk memperjelas materi/teks 
sehingga mampu menambah pemahaman dan 
pengertian perserta didik pada informasi yang 
disampaikan.
b. Bentuk akurat dan proporsional 
sesuai dengan kenyataan.
 Bentuk dan ukuran ilustrasi harus realistis 
dan secara rinci dapat memberikan 
gambaran yang akurat tentang obyek yang 
dimaksud.
 Bentuk ilustrasi harus proporsional 
sehingga tidak menimbulkan salah tafsir 
peserta didik.
c. Kreatif dan dinamis. Menampilkan ilustrasi dari berbagai sudut 
pandang dan mampu divisualisasikan secara 
dinamis yang dapat menambah kedalaman 
pemahaman dan pengertian perserta didik.
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2. ASPEK KELAYAKAN MATERI MENURUT BSNP (Urip Purwono, 2008)
BUTIR PENILAIAN DESKRIPSI
1. Kelengkapan materi. Materi yang disajikan mencakup materi yang 
terkandung dalam Standar Kompetensi (SK) dan 
Kompetensi Dasar (KD)
2. Keluasan materi. Materi yang disajikan mencerminkan jabaran yang 
mendukung pencapaian semua Kompetensi Dasar 
(KD).
3. Kedalaman materi. Materi yang disajikan mulai dari pengenalan konsep, 
definisi, prosedur, tampilan output, contoh, kasus, 
latihan, sampai dengan interaksi antar-konsep sesuai 
dengan tingkat pendidikan di Sekolah Dasar dan sesuai 
dengan yang diamanatkan oleh Kompetensi Dasar 
(KD).
4. Keakuratan konsep dan definisi. Konsep dan definisi yang disajikan tidak menimbulkan 
banyak tafsir dan sesuai dengan konsep dan definisi 
yang berlaku dalam bidang/ilmu sains.
5. Keakuratan data dan fakta. Fakta dan data yang disajikan sesuai dengan kenyataan 
dan efisien untuk meningkatkan pemahaman peserta 
didik.
6. Keakuratan contoh dan kasus. Contoh dan kasus yang disajikan sesuai dengan 
kenyataan dan efisien untuk meningkatkan 
pemahaman peserta didik.
7. Keakuratan Gambar, diagram dan 
ilustrasi.
Gambar, diagram, dan ilustrasi yang disajikan sesuai 
dengan kenyataan dan efisien untuk meningkatkan 
pemahaman peserta didik
8. Keakuratan istilah-istilah. Istilah-istilah teknis sesuai dengan kelaziman yang 
berlaku di bidang/ilmu Sains.
9. Keakuratan notasi, simbol, dan ikon. Notasi, simbol, dan ikon disajikan secara benar 
menurut kelaziman yang digunakan dalam bidang/ilmu 
Sains.
10. Keakuratan acuan pustaka Pustaka disajikan secara benar menurut kelaziman 
yang digunakan dalam bidang/ilmu Sains.
11. Kesesuaian materi dengan 
perkembangan ilmu Sains
Materi yang disajikan aktual yaitu sesuai dengan 
perkembangan keilmuan Sains.
12. Contoh dan kasus dalam kehidupan 
sehari-hari.
Contoh dan kasus aktual yaitu sesuai dengan 
perkembangan keilmuan Sains dan terdapat dalam 
kehidupan sehari-hari.
13. Gambar, diagram dan ilustrasi dalam 
kehidupan sehari-hari .
Gambar, diagram dan ilustrasi diutamakan yang 
terdapat dalam kehidupan sehari-hari., namun juga 
dilengkapi penjelasan.
14. Menggunakan contoh kasus yang 
terdapat dalam kehidupan sehari-hari.
Contoh dan kasus yang disajikan sesuai dengan situasi 
serta kondisi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.
15. Kemutakhiran pustaka Pustaka dipilih dalam kurun waktu 6 tahun terakhir.
16. Mendorong rasa ingin tahu. Uraian, latihan atau contoh-contoh kasus yang 
disajikan mendorong peserta didik untuk 
mengerjakannya lebih jauh dan menumbuhkan 
kreativitas.
17. Menciptakan kemampuan bertanya Uraian, latihan atau contoh-contoh kasus yang 
disajikan mendorong peserta didik untuk mengetahui 
materi lebih jauh.
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3. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN MENURUT BSNP (Urip Purwono, 2008)
BUTIR PENILAIAN DESKRIPSI
1. Konsistensi sistematika sajian dalam 
kegiatan belajar.
Sistematika penyajian dalam setiap kegiatan 
belajar taat asas (memiliki pendahuluan, isi dan 
penutup).
2. Keruntutan konsep. Penyajian konsep disajikan secara runtut mulai 
dari yang mudah ke sukar, dari yang konkret ke 
abstrak dan dari yang sederhana ke kompleks, dari 
yang dikenal sampai yang belum dikenal. Materi 
bagian sebelumnya bisa membantu pemahaman 
materi pada bagian selanjutnya.
3. Contoh-contoh soal dalam setiap 
kegiatan belajar.
Terdapat contoh-contoh soal yang dapat 
membantu menguatkan pemahaman konsep yang 
ada dalam materi.
4. Soal latihan pada setiap akhir 
kegiatan belajar.
Soal-soal yang diberikan dapat melatih 
kemampuan memahami dan menerapkan konsep 
yang berkaitan dengan materi dalam kegiatan 
belajar.
5. Pengantar. Memuat informasi tentang peran bahan ajar dalam 
proses pembelajaran.
6. Daftar Pustaka Daftar buku yang digunakan sebagai bahan 
rujukan dalam penulisan bahan ajar diawali 
dengan nama pengarang (yang disusun secara 
alfabetis), tahun terbitan, judul buku / majalah / 
makalah / artikel , tempat, dan nama penerbit, 
nama dan lokasi situs internet serta tanggal akses 
situs (jika memakai acuan yang memiliki situs).
7. Rangkuman. Rangkuman merupakan konsep kunci kegiatan 
belajar yang bersangkutan yang dinyatakan 
dengan kalimat ringkas dan jelas, memudahkan 
memahami keseluruhan isi kegiatan belajar.
8. Daftar Isi Tersedia Daftar Isi yang memudahkan peserta 
didik mengetahui keseluruhan isi dan halaman 
bahan ajar.
9. Keterlibatan peserta didik. Penyajian materi bersifat interaktif dan 
partisipatif (ada bagian yang mengajak pembaca 
untuk berpartisipasi.
10. Ketertautan antar kegiatan belajar / 
sub kegiatan belajar/ alinea.
Penyampaian pesan antara sub kegiatan belajar 
dengan kegiatan belajar lain/sub kegiatan belajar 
dengan sub kegiatan belajar/antar alinea dalam 
sub kegiatan belajar yang berdekatan 
mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi.
11. Keutuhan makna dalam kegiatan 
belajar / sub kegiatan belajar/ 
alinea.
Pesan atau materi yang disajikan dalam satu 
kegiatan belajar / sub kegiatan belajar / alinea 
harus mencerminkan kesatuan tema.
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4. ASPEK KELAYAKAN BAHASA MENURUT BSNP (Urip Purwono, 2008)
BUTIR PENILAIAN DESKRIPSI
1. Ketepatan struktur kalimat. Kalimat yang digunakan mewakili isi pesan atau 
informasi yang ingin disampaikan dengan tetap 
mengikuti tata kalimat Bahasa Indonesia.
2. Keefektifan kalimat. Kalimat yang digunakan sederhana dan langsung 
ke sasaran.
3. Kebakuan istilah. Istilah yang digunakan sesuai dengan Kamus 
Besar Bahasa Indonesia dan / atau adalah istilah 
teknis yang telah baku digunakan dalam Sains.
4. Pemahaman terhadap pesan atau 
informasi
Pesan atau informasi disampaikan dengan bahasa 
yang menarik dan lazim dalam komunikasi tulis 
Bahasa Indonesia.
5. Keefektifan Penyampaian pesan/ 
informasi secara visual, dengan 
bantuan gambar, ilustrasi, poster, 
komik, atau kartun
Pesan atau komunikasi yang disampaikan secara 
visual dengan bantuan gambar, kartun, komik, 
menarik dan dapat ditangkap dengan mudah.
6. Kemampuan memotivasi peserta 
didik.
Bahasa yang digunakan membangkitkan rasa 
senang ketika peserta didik membacanya dan 
mendorong mereka untuk mempelajari buku 
tersebut secara tuntas.
7. Kemampuan mendorong berpikir 
kritis.
Bahasa yang digunakan mampu merangsang 
peserta didik untuk mempertanyakan suatu hal 
lebih jauh, dan mencari jawabnya secara mandiri 
dari buku teks atau sumber informasi lain.
8. Kesesuaian dengan perkembangan 
intelektual peserta didik.
Bahasa yang digunakan dalam menjelaskan suatu 
konsep harus sesuai dengan tingkat perkembangan 
kognitif peserta didik.
9. Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan emosional peserta 
didik.
Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat 
kematangan emosional peserta didik.
10. Ketepatan tata bahasa. Tata kalimat yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan mengacu kepada kaidah tata 
Bahasa Indonesia yang baik dan benar.
11. Ketepatan ejaan. Ejaan yang digunakan mengacu kepada pedoman 
Ejaan Yang Disempurnakan.
12. Konsistensi penggunaan istilah. Penggunaan istilah yang menggambarkan suatu 
konsep harus konsisten antar-bagian dalam bahan 
ajar.
13. Konsistensi penggunaan simbol atau 
ikon.
Penggambaran simbol atau ikon harus konsisten 
antar-bagian dalam bahan ajar.
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x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 x12 x13 x14 x15 x16 x17 x18
1 Rahmad Bahtiar 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 99%
Sangat 
layak
2 Rizky Hayat W 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 63 88%
Sangat 
layak
3 Arief Rahman Hakim 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69 96%
Sangat 
layak
4 Nurma Winda Azizah 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 66 92%
Sangat 
layak
5 Ahmad Islaudin 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 99%
Sangat 
layak
6 Isna Nur Aini K 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 97%
Sangat 
layak
7 Pinastika Fadila Putri 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 71 99%
Sangat 
layak
8 Bagas Wicaksono 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 69 96%
Sangat 
layak
9 Muhammad Husna 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 66 92%
Sangat 
layak
10 Muhammad Husni 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 64 89%
Sangat 
layak
11 Muhammad Nur K 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 60 83%
Sangat 
layak
12 Tegar Kunto Wibowo 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69 96%
Sangat 
layak
13 Wening Puji Astuti 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69 96%
Sangat 
layak
14 Yudistiya Adi Putra 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 66 92%
Sangat 
layak
15 Hasan Laftendi 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 68 94%
Sangat 
layak
Jumlah 58 58 52 52 57 54 53 52 57 58 59 58 60 57 57 56 55 59 1012 94%
Persentase Per Butir (%) 97% 97% 87% 87% 95% 90% 88% 87% 95% 97% 98% 97% 100% 95% 95% 93% 92% 98% 94%
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Gambar 37.  Uji Coba Skala Kecil Hari Pertama
Aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar
Gambar 38.  Uji Coba Skala Kecil Hari Pertama
Aktivitas siswa dalam melakukan percobaan
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Gambar 42.  Uji Coba Skala Kecil Hari 
Kedua Aktifitas siswa mengerjakan 
soal latihan
Gambar 41.  Uji Coba Skala Kecil Hari 
Kedua Aktifitas siswa setelah mengisi 
angket
Gambar 39.  Uji Coba Skala Kecil Hari 
Kedua Aktivitas siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar
Gambar 40.  Uji Coba Skala Kecil Hari 
Kedua Aktivitas siswa dalam 
mengerjakan kuis
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Gambar 43. Siswa mengamati penjelasan kegiatan membedah ikan 
Gambar 44. Keterampilan mengamati
Gambar 45. Keterampilan Eksperimen membedah ikan
Gambar 46.  Uji Coba Lapangan Hari Pertama
Aktivitas siswa dalam melakukan percobaan
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Gambar 47. Diskusi Kelompok
Gambar 48. Keterampilan Mengkomunikasikan
Gambar 49.  Siswa Aktif Mendapatkan reward Bintang
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Gambar 51.  Siswa Kelas V Berfoto dengan 
Buku Asyik Belajar Sains Aktif
Gambar 50.  Siswa Kelas V SDN Sidomulyo 2
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